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ABSTRAK

Dia Oktavia Sari, (13190055), Pengaruh Pemberian Pembiayaan Modal
Kerja Terhadap Peningkatan Pendapatan Usaha Nasabah Bank BTN Syariah
Palembang. Skripsi Palembang: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden
Fatah Palembang 2017.

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pemberian
Pembiayaan Modal Kerja Terhadap Peningkatan Pendapatan Usaha Nasabah
Bank BTN Syariah Palembang .

Dalam penelitian ini, sampel yang diambil sebanyak 61 responden.
Peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif. Teknik yang digunakan
dalam pengambilan sampel yaitu Teknik Sampling Jenuh. Jenis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Teknik pengumpulan data
menggunakan kuisioner. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah deskriptif responden, analisis statistik deskriptif variabel, analisis uji
asumsi klasik, regresi linier sederhana, dan uji hipotesis.

Hasil penelitian yang diolah dengan program SPSS menunjukkan bahwa
nilai Adjusted R Square sebesar 0,414 artinya 41,4% peningkatan pendapatan
usaha nasabah dipengaruhi oleh produk pembiayaan modal kerja yang diberikan
bank BTN Syariah Palembang sedangkan sisanya sebesar 59% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model ini.

Hasil uji parsial (Uji T) menunjukkan bahwa nilai signifikansi pembiayaan
modal kerja 0,000 < 0,05 artinya pembiayaan modal kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap peningkatan pendapatan usaha nasabah Bank BTN Syariah
Palembang.

Kata kunci : Pembiayaan Modal Kerja dan Peningkatan Pendapatan Usaha
Nasabah.
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. Daftar Singkatan

H = Hijriyah

M = Masehi

h. = halaman

Swi. = subidnahu wa ta ‘dla

saw. = sall Allah ‘alaih wa sallam
QS. = al-Quran Surat
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terj. = terjemah
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Secara umum bank merupakan perusahaan yang bergerak dalam
bidang keuangan, yang menghimpun dana dari masyarakat luas atau yang
disebut kegiatan funding.Peranan perbankan dalam dunia perekonomian
berperan sangat penting dalam strategi pembangunan, karena keterkaitannya
dengan pengertian hak sebagai lembaga keuangan utamanya menghimpun
dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat yang
disebut dengan kredit sedangkan penyaluran dana kepada masyarakat dalam
bank Islam dikenal dengan pembiayaan.*

Menurut Undang-undang perbankan No. 10 tahun 1998, pembiayaan
adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu,
berdasarkan persetujuan dan kesepakatan antara bank dan pihak lain yang
mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan
tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.?

Bank akan selalu dikaitkan dengan masalah uang yang merupakan alat
perlancar terjadinya perdagangan yang utama. Untuk menghindari
pengoperasian bank dengan sistem bunga, Islam memperkenalkan prinsip-
prinsip muamalah Islam.Bank syariah lahir sebagai salah satu solusi alternatif

terhadap persoalan pertentangan antara bunga bank dan riba.

I1Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani, 2001), him. 4
2Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya,(Jakarta: PT.Raja Grafindo,2002), him.92



Bank syariah merupakan bank yang kegiatannya mengacu pada
hukum Islam, dalam operasinya tidak mengandalkan pada bunga, maupun
tidak membayar bunga kepada nasabah. Operasional dan produknya
dikembangkan berlandaskan pada Al Qur’an dan Hadist. Imbalan yang
diterima oleh bank syariah, maupun yang dibayarkan kepada nasabah
tergantung dari akad dan perjanjian antara nasabah dan bank. Perjanjian
tersebut didasarkan pada hukum syariah baik perjanjian yang dilakukan bank
dengan nasabah dalam penghimpunan dana, maupun penyalurannya.®

Pembiayaan modal kerja syariah adalah pembiayaan jangka pendek
yang diberikan kepada perusahaan untuk membiayai kebutuhan modal kerja
usaha berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Jangka waktu pembiayaan modal
kerja maksimum satu tahun dan dapat diperpanjang sesuai dengan
kebutuhan.Perpanjangan fasilitas pembiayaan modal kerja dilakukan atas
dasar hasil analisis terhadap debitur dan fasilitas pembiayaan secara
keseluruhan.?

Sebagai salah satu upaya untuk mewujudkan otonomi daerah yang
luas, nyata dan bertanggung jawab, pembiayaan pemerintahan dan bangunan
yang berasal dari pendapatan asli daerah, perlu ditingkatkan sehingga
kemandirian dalam pembiayaan penyelenggaraan pemerintahan dapat
terwujud.Salah satu penyebab minimnya pendapatan masyarakat yaitu

keterbatasan modal menyebabkan sulitnya untuk mengembangkan suatu

3Ismail, Manajemen Perbankan: Dari Teori Menuju Aplikasi, (Surabaya: Kencana, 2010),
him. 20

‘Adiwarman A. Karim, Bank Islam:Analisis Figih dan Keuangan ,(Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2013), him.234



usaha, dengan adanya pembiayaan modal kerja yang diberikan oleh bank
kepada nasabah akan mempengaruhi perkembangan usaha nasabah,dan dapat
meningkatkan pendapatan. Perkembangan usaha nasabah tersebut dapat
dilihat melalui pendapatan yang diperoleh nasabah.

Pendapatan adalah aliran masuk atau kenaikan lain aktiva suatu badan
usaha atau pelunasan utang (atau kombinasi dari keduanya) selama suatu
periode yang berasal dari penyerahan atau pembuatan barang, penyerahan
jasa, atau dari kegiatan lain yang merupakan kegiatan utama badan usaha.®

Sedangkan menurut Soediyono pendapatan adalah jumlah penghasilan
yang diterima para anggota masyarakat untuk jangka waktu tertentu sebagai
balas jasa atau faktor-faktor produksi yang mereka sumbangkan dan turut
serta membentuk produk nasional.’Dapat disimpulkan bahwa pendapatan
adalah jumlah uang yang diterima oleh perusahaan dari aktivitasnya, yang
berupa penjualan produk barang atau jasa kepada pelanggan.

Salah satu Bank Syariah di Indonesia adalah Bank BTN Syariah.
Bank BTN Syariah merupakan Strategic Bussiness Unit (SBU) dari Bank
BTN yang menjalankan bisnis dengan prinsip syariah, mulai beroperasi pada
tanggal 14 Februari 2005 melalui pembukaan Kantor Cabang Syariah

pertama di Jakarta.

SMuhammad Igbal, “Pengaruh Pendapatan BMT Surya Barokah dari Akad Murabahah
terhadap Peningkatan Pembiayaan Tahun 2012-2013”, Skripsi, (Palembang: Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam IAIN Raden Fatah, 2014), him.19. (tidak diterbitkan)

®Soediyono, Ekonomi Makro, (Yogyakarta: Liberty, 1992), him. 99



Pembukaan SBU ini guna melayani tingginya minat masyarakat
dalam memanfaatkan jasa keuangan Syariah dan memperhatikan keunggulan
prinsip Perbankan Syariah, adanya Fatwa MUI tentang bunga bank, serta
melaksanakan hasil RUPS tahun 2004.Bank syariah adalah bank yang
mempunyai visi untuk pembiayaan terkemuka dan misi memberikan
pelayanan tunggal dalam pembiayaan industry terkait, pembiayaan konsumsi
dan usaha kecil menengah, meningkatkan keunggulan kompetitif melalui
inovasi pengembangan produk dan jasa. Bank BTN Syariah Palembang
memiliki peran dan fungsi yang sama dengan bank-bank syariah lainnya
yakni menghimpun dan menyalurkan dana dari masyarakat ke masyarakat
yang berlandaskan prinsip-prinsip syariah sekaligus sebagai intermediasi

antara nasabah satu dengan nasabah yang lainnya.

Pada saat ini begitu banyak para pelaku usaha yang kesulitan dalam
mengembangkan usaha, terbatasnya modal yang dimiliki pelaku usaha
menyebabkan terhambatnya perkembangan usaha mereka. Dengan adanya
pembiayaan modal kerja yang diberikan bank untuk usaha berskala mikro
dapat mempengaruhi perkembangan usaha nasabah mereka terkait dengan
pendapatan yang akan diperoleh pelaku usaha.Seiring dengan peningkatan
pemberian pembiayaan modal kerja diperbankan syariah yaitu Bank BTN
Syariah Palembang, penyaluran pembiayaan modal kerja pada tahun 2016
mengalami pertumbuhan jika dibandingkan dengan penyaluran pembiayaan

modal kerja pada 2013-2016.



Tabel 1.1
Rekapitulasi Pembiayaan Modal Kerja Pada Bank BTN Syariah

Palembang Periode 2013-2016 (per 31 Desember)

Tahun Pembiayaan Modal Kerja Jumlah Nasabah
2013 Rp 24.170.000.000,- 34 Debitur/Rekening
2014 Rp 29.000.000.000,- 42 Debitur/Rekening
2015 Rp 35.170.000.000,- 54 Debitur/Rekening
2016 Rp 40.575.000.000,- 61 Debitur/Rekening

Sumber : Bank BTN Syariah Palembang-2016

Sebagai gambaran dipaparkan perhitungan pembiayaan modal Kerja,
pada tahun 2013 jumlah pembiayaan modal kerja yang dikeluarkan sebesar
Rp 24.170.000.000,- dengan jumlah nasabah 34 Debitur/Rekening (per 31
Desember). Pada tahun 2014 jumlah pembiayaan modal kerja yang
dikeluarkan sebesar Rp 29.000.000.000,- dengan jumlah nasabah 42
Debitur/Rekening (per 31 Desember).Pada tahun 2015 jumlah pembiayaan
modal kerja yang dikeluarkan sebesar Rp 35.170.000.000,- dengan jumlah
nasabah 54 Debitur/Rekening (per 31 Desember). Pada tahun 2016 jumlah
pembiayaan modal kerja yang dikeluarkan sebesar Rp 40.575.000.000,-
dengan jumah nasabah 61 Debitur/Rekening (per 31 Desember).

Dilihat dari total jumlah keseluruhan pembiayaan modal kerja yang
disalurkan oleh bank kepada nasabah dapat diketahui jumah kenaikkan
penyaluran terus meningkat pada tahun 2016dibandingkan pada tahun 2013,

2014, 2015, dan 2016.



1.2

1.3

Berdasarkan latar belakang dan mengingat pentingnya produk
pembiayaan modal kerjauntuk meningkatkan pendapatan usaha nasabah,
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai
permasalahan  tersebut  denganmengambil  judul  “PENGARUH
PEMBERIAN PEMBIAYAAN MODAL KERJA TERHADAP
PENINGKATAN PENDAPATAN USAHA NASABAH BANK BTN

SYARIAH PALEMBANG”

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan
permasalahan yang akan dipecahkan dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana
pengaruh pemberian pembiayaan modal kerja terhadap peningkatan

pendapatan usaha nasabah Bank BTN Syariah Palembang”

Batasan Masalah

Agar penelitian yang dilakukan ini lebih terarah dan tidak terlalu
meluas, maka penulis memberikan batasan masalah, adapun batasan masalah
dalam pokok permasalahan skripsi ini adalah pemberian pembiayaan modal
kerja terhadap peningkatan pendapatan usaha nasabah Bank BTN Syariah
Palembang, apakah terdapat pengaruh yang signifikan atau tidak antara

pembiayaan modal kerja terhadap peningkatan pendapatan usaha nasabah.



1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah dan batasan
masalah di atas penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh
pemberian pembiayaan modal kerja terhadap peningkatan pendapatan usaha

nasabah Bank BTN Syariah Palembang.

1.5 Kegunaan Penelitian
Dari hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat :
a. Bagi Penulis
Untuk meningkatkan dan mengasah pengetahuan serta
pengalaman bagi penulis sebagai mahasiswa yang nantinya akan terjun
ke dunia kerja masyarakat.
b. Bagi Almamater
Sebagai tambahan literatur yang ada dalam perpustakaan terutama
bagi penulis mengenai Pembiayaan Modal Kerja.
c. Bagi masyarakat
Agar dapat mengetahui sejauh mana peranan produk
pembiayaan khususnya dalam modal kerja agar dapat membantu dalam
peningkatan pendapatan usahanya.
d. Bagi Bank BTN SyariahPalembang
Dapat menganalisis kelebihan dan kekurangan Bank BTN
Syariah Palembang dalam hal pembiayaan dan juga dapat digunakan

sebagai referensi diBank BTN SyariahPalembang.



1.6 Sistematika Penulisan
Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis, maka penulis
menyusun sistematika penulisan agar dapat menunjukkan hasil penelitian
yang baik dan mudah dipahami. Adapun sistematika penulisan tersebut

adalah sebagai berikut.

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika
penulisan.

BAB Il LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Bab ini berisikan kajian teori yang digunakan dalam penelitian dengan
tujuan untuk mengembangkan hipotesis dan menjelaskan fenomena
hasil penelitian sebelumnya, dengan menggunakan teori-teori yang
telah dikaji dan penelitian-penelitian terdahulu.

BAB Il METODE PENELITIAN
Bab ini berisikan tentang setting penelitian, desain penelitian, jenis
dan sumber data, populasi dan sampel penelitian, teknik pengumpulan
data, variabel-variabel penelitian, instrumen penelitian dan teknik

analisis data.



BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum obyek penelitian,
karakteristik responden, analisis data, uji estimasi parameter dan
pengujian hipotesi, dan pembahasan hasil penelitian.

BAB V SIMPULAN
Bab ini terdiri dari simpulan, implikasi penelitian, keterbatasan

penelitian dan saran untuk penelitian selanjutnya.



BAB |1

LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGANHIPOTESIS

2.1 Pengertian Pembiayaan

Pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok Bank Syariah, yaitu
pemberian fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak
yang membutuhkan pembiayaan. Pembiayaan atau financing, adalah
pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak kepada pihak lain untuk
mendukung investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan sendiri
maupun lembaga. Dengan kata lain, pembiayaan adalah pendanaan yang
dikeluarkan dengan mendukung investasi yang telah direncanakan.’

Menurut Undang-undang perbankan No. 10 tahun 1998, pembiayaan
adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu,
berdasarkan persetujuan dan kesepakatan antara bank dan pihak lain yang
mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan
tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.®

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pembiayaan adalah
penyediaan dana yang diberikan suatu lembaga untuk mendukung investasi
yang direncanakan berdasarkan persetujuan dan kesepakatan antara kedua

belah pihak dalam jangka waktu tertentu.

"Veithzal Rivai dan Arviyan Arifin, Islamic Banking, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010) HIm 68
8Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta:PT RajaGrafindo,2002) him 73

10
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2.2 Unsur-Unsur Pembiayaan

Unsur — unsur yang terkandung dalam pemberipembiayaan adalah
sebagai berikut:®
a. Kepercayaan
Suatu keyakinan pemberiandana bahwa dana yang diberikan (berupa uang,
barang atau jasa) akan benar-benar diterima kembali dimasa yang akan
datang.
b. Kesepakatan
Kesepakatan ini dituangkan dalam suatu perjanjian dimana masing-masing
pihak menandatangani hak dan kewajiban masing-masing.
c. Jangka Waktu
Jangka waktu ini mencakup masa pengembalian pembiayaan yang telah
disepakati. Jangka waktu tersebut jangka pendek, menengah, dan panjang.
d. Risiko
Risiko usaha menjadi tanggungan bank, baik resiko yang disengaja
maupun tidak disengaja.Seperti bencana alam atau bangkrutnya usaha
nasabah tanpa ada unsur kesengajaan lainnya.
e. Balas Jasa

Dalam prinsip syariah balas jasa ditentukan dengan bagi hasil.

®Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta:PT RajaGrafindo,2000) him 84
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2.4
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Fungsi Pembiayaan

Pembiayaan berfungsi membantu masyarakat dalam memenuhi
kebutuhan dalam meningkatkan usahanya. Masyarakat merupakan individu,

pengusaha, lembaga, badan usaha, dan lain-lain yang membutuhkan dana.

Secara perinci pembiayaan memiliki fungsi antara lain:*°
a. Pembiayaan dapat meningkatkan arus tukar menukar barang dan jasa.
b. Pembiayaan merupakan alat yang dipakai untuk memanfaatkan idle fund.
c. Pembiayaan sebagai alat pengendali harga.
d. Pembiayaan dapat mengaktifkan dan meningkatkan manfaat ekonomi yang

ada.

Manfaat Pembiayaan
Beberapa manfaat atas pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah
kepada mitra usaha antara lain : manfaat atas pembiayaan bagi bank, debitur
pemerintah, dan masyarakat luas.
a. Manfaat pembiayaan bagi bank
1. Pembiayaan yang diberikan oleh bank kepada nasabah akan
mendapatkan balasan jasa berupa bagi hasil, margin keuntungan, dan
pendapatan sewa, tergantung pada akad pembiayaan yang telah
diperjanjikan antara bank syariah dan mitra usaha (nasabah).

2. Pembiayaan akan berpengaruh pada peningkatan profitabilitas bank.

O1smail, Perbankan Syariah, (Surabaya: Kencana, 2010), him. 108-109
1 1bid, him. 110-113
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Pemberiaan pembiayaan kepada nasabah secara sinergi akan
memasarkan produk bank syariah lainnya, seperti produk dana dan
jasa.

Kegiatan pembiayaan dapat mendorong peningkatan kemampuan
pegawai untuk lebih memahami secara terperinci aktivitas usaha para

nasabah di berbagai sektor usaha.

b. Manfaat pembiayaan bagi debitur

1.

2.

Meningkatkan usaha nasabah.

Biaya di perlukan dalam rangka mendapatkan pembiayaan dari bank
syariah relatif murah.

Nasabah dapat memilih berbagai jenis pembiayaan berdasarkan akad
yang sesuai dengan tujuan penggunanya.

Bank dapat memberikan fasilitas lainnya kepada nasabah, misalnya
transfer dengan menggunakan wakalah, kafalah, hawalah, dan
fasilitas lainnya yang dibutuhkan oleh nasabah.

Jangka waktu pembiayaan disesuaikan dengan jenis pembiayaan dan
kemampuan nasabah dalam membayar kembali pembiayaannya,

sehingga nasabah dapat mengestimasikan keuangannya dengan tepat.

c. Manfaat pembiayaan bagi pemerintah

1.

Pembiayaan dapat digunakan sebagai alat untuk mendorong
pertumbuhan sektor riil, karena uang yang tersedia dibank menjadi
tersalurkan kepada pihak yang melaksanakan usaha.

Pembiayaan bank dapat digunakan sebagai alat pengendali moneter.
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3. Pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah dapat menciptakan
lapangan kerja baru dan meningkatkan pendapatan masyarakat.

4. Secara tidak langsung pembiayaan bank syariah dapat meningkatkan
pendapatan negara.

d. Manfaat pembiayaan bagi masyarakat luas

1. Mengurangi tingkat pengangguran.

2. Melibatkan masyarakat yang memiliki profesi tertentu, misalnya
akuntan, notaris, appraisal independent, asuransi. Pihak ini diperlukan
oleh bank untuk mendukung kelancaran pembiayaan.

3. Penyimpanan dana akan mendapat imbalan berupa bagi hasil lebih
tinggi dari bank, apabila bank dapat meningkatkan keuntungan atas
pembiayaan yang disalurkan.

4. Memberikan rasa aman bagi masyarakat yang menggunakan
pelayanan jasa perbankan misalnya, letter of credit, bank garansi,

transfer, kiliring, dan pelayanan jasa lainnya.

2.5 Pembiayaan Modal Kerja

2.5.1 Pengertian Pembiayaan Modal Kerja

Pembiayaan modal kerja merupakan pembiayaan untuk memenuhi
kebutuhan peningkatan produksi baik secara kuantitatif (jumlah hasil

produksi) maupun secara kualitatif (peningkatan kualitas atau mutu hasil
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produksi) dan untuk keperluan perdagangan atau peningkatan utility of place

dari suatu barang.!2

Pembiayaan modal kerja syariah merupakan pembiayaan jangka pendek
yang diberikan kepada perusahaan untuk membiayai kebutuhan modal kerja
usahanya berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Jangka waktu pembiayaan
modal kerja maksimum satu tahun dan dapat diperpanjang sesuai dengan
kebutuhan. Perpanjangan fasilitas pembiayaan modal kerja dilakukan atas
dasar hasil analisis terhadap debitur dan fasilitas pembiayaan secara

keseluruhan.®

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwamodal kerja
syariah adalah penyaluran dana yang ditujukan untuk peningkatan kualitas

hasil produktif secara kualitatif atau kuantitatif sesuai dengan syariat Al-

Qur’an dan Hadist dalam kaitannya dalam perspektif syariah.

2.5.2 Tujuan Pembiayaan Modal Kerja

Menurut Kasmir tujuan pembiayaan modal kerja terdiri dari tiga,

yaitu:14

a. Pembiayaan konsumtif, bertujuan untuk memperoleh barang-barang atau

kebutuhan-kebutuhan lainnya guna memenuhi keputusan dalam konsumsi.

12Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani, 2001), him.
160

BAdiwarman A. Karim, Bank Islam: Analisis Figih dan Keuangan, (Jakarta: PT.
RajaGrafindo Persada, 2013), him. 234

4Kasmir.Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002),
him. 101
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b. Pembiayaan produktif, bertujuan untuk memungkinkan penerima
pembiayaan dapat mencapai tujuannya yang apabila tanpa pembiayaan
tersebut tidak mungkin dapat diwujudkan.

c. Pembiayaan Perdagangan, Pembiayaan ini digunakan untuk perdagangan,
biasanya digunakan untuk membeli barang dagangan yang pembayarannya

diharapkan dari hasil penjualan barang dagangan tersebut.

2.5.3 Analisa Pemberian Pembiayaan Modal Kerja

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam melakukan analisa pemberiaan
pembiayaan antara lain:*°

a. Jenis Usaha

Kebutuhan modal kerja masing-masing jenis usaha berbeda-beda.

b. Skala Usaha

Besarnya kebutuhan modal kerja suatu usaha sangat tergantung
kepada skala usaha yang dijalankan. Semakin besar skala usaha yang
dijalankan, kebutuhan modal kerja akan semakin besar.

c. Tingkat kesulitan usaha dijalankan

Beberapa pertanyaan yang harus dijawab dalam melakukan analisis

pembiayaan antara lain:

15 Adiwarman A.Karim, Bank Islam: Analisis Figih dan Keuangan, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2013), him. 234-235
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1. Apakah proses produksi membutuhkan tenaga ahli/terdidik/terlatih
dengan menggunakan peralatan yang canggih?

2. Apakah perusahaan memiliki tenaga alih dan peralatan yang
dibutuhkan untuk menunjang proses produksi?

3. Apakah perusahaan memiliki sumber pasokan bahan baku yang tetap
yang dapat menjamin kesinambungan proses produksi?

4. Apakah perusahaan memiliki pelanggang tetap?

d. Karakter transaksi dalam sektor usaha yang akan dibiayai

Dalam hal ini, yang harus ditelaah adalah
1. Bagaimana sistem pembiayaan pembelian bahan baku?

2. Bagaimana sistem penjualan hasil produksi, tunai atau cicilan?

Selain itu dalam pemberian modal kerja, bank juga harus mempunyai
daya analisis yang kuat tentang sumber pembayaraan kembali, yakni

sumber pendapatan (income) proyek yang akan dibiayai.

Hal ini dapat diketahui dengan cara mengklasifikasikan proyek
menjadi:!®
a. Proyek dengan kontrak

b. Proyek tanpa kontrak

2.5.4 Kebutuhan Pembiayaan Modal Kerja

18 1bid, him. 235
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Menurut Ascarya, kebutuhan pembiayaan modal kerja dapat dipenuhi

dengan berbagai cara, antara lain:!’

a. Bagi Hasil

Kebutuhan modal kerja usaha yang beragam, seperti untuk
membayar tenaga kerja, rekening listrik dan air, bahan baku, dan
sebagainya, dapat dipenuhi dengan akad mudharabah atau musyarakah.
Sebagai contoh, usaha rumah makan, usaha bengkel, usaha toko

kelontong, dan sebagainya.

Dengan berbagi hasil, kebutuhan modal kerja pihak pengusaha
terpenuhi, sementara kedua belah pihak mendapatkan manfaat dari
pembagian risiko yang adil. Agar bank syariah dapat berperan aktif dalam
usaha dan mengurangi kemungkinan risiko, seperti moral hazard, maka

bank dapat memilih untuk menggunakan akad musyarakah.

. Jual Beli

Kebutuhan modal kerja usaha perdagangan untuk membiayai
barang dagangan dapat dipenuhi dengan pembiayaan berpola jual beli
dengan akad murabahah. dengan berjual beli, kebutuhan modal pedagang
terpenuhi dengan harga tetap, sementara bank syariah mendapat

keuntungan margin tetap dengan meminimalkan risiko.

17Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), him. 124-125.
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Kebutuhan modal kerja usaha kerajinan dan produsen kecil dapat
juga dipenuhi dengan akad salam. Dalam hal ini, bank syariah menyuplai
mereka denga input produksi sebagai modal salam yang ditukar dengan

komoditas mereka untuk dipasarkan kembali.

2.5 Pendapatan
2.5.1 Pengertian Pendapatan
Menurut ilmu akuntansi pendapatan adalah penambahan lain atas aktiva
suatu entitas atau penyelesaian kewajiban-kewajibannya atau kombinasi
keduanya yang berasal dari penyerahan atau produksi barang pemberian jasa
atau kegiatan-kegiatan lain yang merupakan operasi inti.'8
Menurut Zaki Baridwan dalam Buku Intermediate Accounting,
pendapatan adalah aliran masuk atau kenaikan lain aktiva suatu badan usaha
atau pelunasan utang (atau kombinasi dari keduanya) selama suatu periode
yang berasal dari penyerahan atau pembuatan barang, penyerahan jasa, atau
dari kegiatan lain yang merupakan kegiatan utama badan usaha.'®
Pendapatan adalah jumlah penghasilan yang diterima para anggota

masyarakat untuk jangka waktu tertentu sebagai balas jasa atau faktor-faktor

18Rustam, Pendapatan Menurut Standar Akuntansi Keuangan No 2. E-JournalUniversitas
Sumatera Utara, diakses pada tanggal 12 Febuari 2017

1 Muhammad Igbal, “Pengaruh Pendapatan BMT Surya Barokah dari Akad Murabahah
terhadap Peningkatan Pembiayaan Tahun 2012-2013”, Skripsi, (Palembang: Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam IAIN Raden Fatah, 2014), him.19. (tidak diterbitkan)
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produksi yang mereka sumbangkan dan turut serta membentuk produk
nasional .

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa Pendapatan adalah
sejumlah uang yang diperoleh dari hasil kegiatan badan usaha atau jasa
setelah dikurangi biaya produksi dan pajak atau hasil kerja dari penjualan atau
pelunasan utang selama suatu periode yang berasal dari penyerahan atau
pembuatan barang, penyerahan jasa, atau dari kegiatan lain yang merupakan
kegiatan utama usaha.

2.5.2 Unsur-Unsur Pendapatan
Didalam unsur-unsur pendapatan yang dimaksudkan adalah asal dari pada
pendapatan itu diperoleh, dimana unsur-unsur tersebut meliputi:?:
a. Pendapatan hasil produksi barang atau jasa.
b. Imbalan yang diterima atas penggunaan aktiva sumber-sumber ekonomis
perusahaan oleh pihak lain.
c. Penjualan aktiva diluar barang dagangan merupakan unsur-unsur

pendapatan lain-lain suatu perusahaan.

2.5.3 Sumber-sumber Pendapatan
Pendapatan bersumber dari sejumlah kegiatan ekonomi sebagai berikut :22
a. Penjualan barang

b. Penjualan Jasa

20 Spediyono, Ekonomi Makro, (Yogyakarta: Liberty, 1992), him. 99

217aki Baridwan, Akuntansi Keuangan Intermediate: Masalah-Masalah Khusus Edisi 1,
(Yogyakarta: BPFE, 2011), him. 28

22Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No 23,24 Agustus 1994
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c. Penggunaan aktiva perusahaan oleh pihak-pihak lain yang

menghasilkan bunga royalti dan dividen.

2.5.4 Jenis Pendapatan

Jenis-jenis pendapatan adalah sebagai berikut :23
a. Pendapatan Operasi
Pendapatan operasi dapat diperoleh dari dua sumber yaitu :
1. Penjualan kotor
Penjualan kotor adalah penjualan sebagaimana tercantum dalam
faktur atau jumlah awal pembebanan sebelum dikurangi penjualan
return dan potongan penjualan.
2. Penjualan bersih
Penjualan bersih adalah penjualan yang diperoleh dari penjualan
kotor dikurangi return penjualan ditambah dengan potongan
penjualan lain-lain.
b. Pendapatan non operasi
Pendapatan non operasi dapat diperoleh dari dua sumber yaitu :
1. Pendapatan bunga
Pendapatan bunga adalah pendapatan yang diterima perusahaan
karena telah meminjamkan uangnya kepada pihak lain.

2. Pendapatan sewa

Zbid., him. 30-35
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Pendapatan sewa adalah pendapatan yang diterima perusahaan

karena telah menyewakan aktivanya untuk perusahaan lain.

2.6 Penelitian Terdahulu

Penelitian  terdahulu  bertujuan untuk  mendapatkan  bahan
perbandingan dan acuan. Selain itu untuk menghindari kesamaan dengan
peneliti lain. Maka dalam kajian pustaka ini peneliti mencantumkan hasil-
hasil penelitian terdahulu.:

Annisa Kurniati (2013)* yang meneliti tentang “Pengaruh Modal
Kerja Terhadap Pendapatan Pengrajin Industri Kecil Tempe Di Desa
Sambak Kecamatan Kajoran Kabupaten Magelang”.Dari hasil penelitian
menunjukkan bahwa dalam perhitungan diperoleh hasil thitung = 11,09,
dengan mengkonsultasikan dalam tabel nilai-nilai t yaitu untuk taraf
signifikan 5% hasilnya lebih besar yakni 11,09 > 1,740. Karena thitung >
ttabel maka Ha diterima dan Ho ditolak. Sedangkan besarnya sumbangan
yang diberikan oleh modal kerja terhadap pendapatan adalah sebesar (r2)
=(0,999)2 =0,9980 atau sebesar 99,80%. Simpulan bahwa : (1) ada
pengaruh yang positif dan signifikan antara modal kerja terhadap
pendapatan pengrajin industri kecil tempe didesa Sambak kecamatan
Kajoran kabupaten Magelang. (2) modal kerja memberikan sumbangan

terhadap pendapatan pengrajin industri kecil tempe di Desa Sambak

2Annisa Kurniati “Pengarun Modal Kerja Terhadap Pendapatan Pengrajin Industri Kecil
Tempe Di Desa Sambak Kecamatan Kajoran Kabupaten Magelang” Jurnal, Volume 2 No 3 2013,
(Pendidikan Ekonomi, FKIP :Universitas Muhammadiyah Purworejo, 2013)
http://ejournal.umpwr.ac.id/index.php/oikonomia/article/view/1167 (Diakses 12 Febuari 2017)
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Kecamatan Kajoran Kabupaten Magelang sebesar 99,80% dan sisanya
0,20% dipengaruhi faktor lain. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan regresi linier sederhana.

Muhammad Zakaria Diana Putra (20)® yang meneliti tentang
“Pengaruh Pembiayaan Mudharabah dan Jenis Usaha terhadap Pendapatan
Nasabah Pada BMT Sahara Tulungagung” menyatakan bahwa terdapat
pengaruh signifikan antara pembiayaan mudharabah dan jenis usaha
terhadap pendapatan nasabah. Persamaan regresi yang dihasilkan adalah, Y
= 668345.156 + 0.472 X1 + 0.041 D + 153271.281 Error. Hasil uji asumsi
klasik menunjukan data terdistribusi normal dan tidak terdapat autokorelasi,
heteroskedastisitas dan multikolinearitas, sehingga uji asumsi klasik
terpenuhi.

Muhammad Nizar (2016)?° yang meneliti tentang “Pengaruh
Pembiayaan Mudharabah terhadap Peningkatkan Kesejahteraan Pelaku
UMKM” memiliki menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara
pembagian keuntungan terhadap kesejahteraan pelaku UMKM. Dan untuk
thitung penentuan usaha sebesar 2,082 lebih besar dari nilai ttabel 2,012 dan
nilai signifikansi 0,043 < 0.05 sehingga menunjukkan bahwa penentuan
usaha meningkatkan kesejahteraan pelaku UMKM. Perhitungan uji F

didapatkan nilai Fhitung 6.807 lebih besar dari nilai Ftabel 3,20 dan angka

Muhammad Zakaria Diana Putra. “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah Dan Jenis Usaha
terhadap Pendapatan Nasabah Pada BMT Sahara Tulungagun” Jurnal, Volume 4 (Jurusan limu
Ekonomi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Brawijaya Malang)
http://jimfeb.ub.ac.id/index.php/jimfeb/article/view/2658/2405 (Diakses, 12 Febuari 2017)

®Muhammad Nizar, “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah terhadap Peningkatkan
Kesejahteraan Pelaku  UMKM”Jurnal Volume 7, (Universitas Yudharta Pasuruan)
http://jurnal.yudharta.ac.id/v2/index.php/malia/article/view/7/116. (Diakses 12 Febuari 2017)



http://jimfeb.ub.ac.id/index.php/jimfeb/article/view/2658/2405
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signifikansi 0.003 lebih kecil dari alpha 5% sehingga menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh signifikan antara pembagian keuntungan dan penentuan
usaha terhadap kesejahteraan pelaku UMKM. Nilai koefisien determinasi
sebesar 47,4 % artinya perubahan terhadap kesejahteraan pelaku UMKM
disebabkan oleh pembagian keuntungan sebesar 47,4 %, sedangkan
perubahan terhadap peningkatan pendapatan disebabkan oleh faktor lain
sebesar 52,6%.

Muslimin Kara (2013)?"  yang meneliti tentang “Konstribusi
Pembiayaan Perbankan Syariah terhadap Pengembangan Usaha Mikro Kecil
dan Menengah (UMKM) Di Kota Makassar” menyatakanbahwa
perkembangan  pembiayaan  perbankan  syariah  dalam  upaya
pengembanganUMKM di Kota Makassar selama tahun 2010-2011
mengalami peningkatanyang berfluktuasi. Hal tersebut mencerminkan
bahwa peran serta pembiayaanperbankan syariah dalam peningkatan usaha
mikro kecil dan menengah(UMKM) di Kota Makassar belum optimal.
Secara rata-rata perkembanga pembiayaan perbankan syariah selama
periode Januari-Desember 2010sebesar 14,23%, sedangkan periode
Januari—September tahun 2011 sebesar18,43%.

Rusyda Tahsin Afidati (2016)*® yang meneliti tentang “Analisis

Pembiayaan Modal Usaha Murabahah Oleh BMT-UGT Sidogiri terhadap

Z"Muslimin Kara, “Konstribusi Pembiayaan Perbankan Syariah terhadap Pengembangan
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kota Makassar”, Jurnal Volume 47. (Program
Studi Ekonomi Islam UIN Alauddin Makassar) http://asy-syirah.uin-
suka.com/index.php/AS/article/view/64 (Diakses 12 Febuari 2017)

2Rusyda Tahsin Afidati, “Analisis Pembiayaan Modal Usaha Murabahah Oleh BMT-UGT
Sidogiri terhadap Peningkatan Pendapatan Pedagang Pasar Tradisional” Jurnal, Volune 4, (Jurusan



http://asy-syirah.uin-suka.com/index.php/AS/article/view/64
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Peningkatan Pendapatan Pedagang Pasar Tradisional” menyatakan
bahwaTerdapat pengaruh positif dan berpengaruh secara langsung antara
besar pembiayaan Murabahah yang diajukan pedagang di pasar tradisional
Blimbing yang menjadi anggota BMT UGT Sidogiri terhadap pendapatan
pedagang pasar tradisional Blimbing setelah pembiayaan Murabahah.

Nurul Inayah (2014)® yang meneliti tentang “Pengaruh Kredit Modal
Kerja terhadap Pendapatan Bersih Usaha Kecil dan Menengah (UKM)
Sektor Formal” menyatakan bahwa kredit modal kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pendapatan bersih dan besar pengaruhnya sebesar
82,4%, teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
metode analisis regresi linier sederhana.

Shalihuddin (2016)*° yang meneliti tentang “Dampak KreditPT. Bank
Perkreditan Rakyat (BPR) Ganda Lata Terhadap Pendapatan Usaha Mikro,
Kecil Dan Menengah(UMKM) Di Kecamatan Unaaha Kabupaten
Konawe”.Hasil penelitian menunjukkan bahwa dampak kredit untuk
pedagang kecil meningkat pendapatan sekitar 95,23% dari responden. Para
pedagang dengan 9 juta rupiah kredit atau di bawah mengalami peningkatan
pendapatan bulanan sekitar 21,50%; bagi para pedagang dengan 10-

19000000 dari kredit meningkat pendapatan sekitar 17,45%, dan sekitar

llmu Ekonomi Fakultas Ekonomi Dan Bisnhis Universitas Brawijaya Malang)
http://jimfeb.ub.ac.id/index.php/jimfeb/article/view/2826/2535. (Diakses, 12 Febuari 2017)

Nurul Inayah, “Pengaruh Kredit Modal Kerja terhadap Pendapatan Bersih Usaha Kecil dan
Menengah (UKM) Sektor Formal”Jurnal, Volume2, (Singaraja: Jurusan Manajemen Universitas
Pendidikan ~ Ganesha,  2014)http://www.e-jurnal.com/2014/11/pengaruh-kredit-modal-kerja-
terhadap.html. (diakses, 12 Febuari 2017)

30Shalihuddin“Dampak KreditPT. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Ganda Lata Terhadap
Pendapatan Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah(UMKM) Di Kecamatan Unaaha Kabupaten
Konawe” Jurnal, Volume 1, (Universitas Halu Oleo, 2016)
http://ojs.uho.ac.id/index.php/JE/article/view/977. (Diakses 12 Febuari 2017)



http://jimfeb.ub.ac.id/index.php/jimfeb/article/view/2826/2535
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26

19,89% untuk pedagang dengan 20-29000000 rupiah. Sementara responden
yang mengambil kredit 40-50000000 rupiah memiliki rata-rata pendapatan
bulanan meningkat menjadi 17,89%.

Rosalina Pebrica Mayasari (2014)% yang meneliti tentang “Pengaruh
Pemberian Kredit terhadap Tingkat Pendapatan Usaha Kecil Dan Menengah
(UKM) Studi Kasus Pada Pt. Bank Mandiri (Persero) Tbk”. Hasil
penenlitian ini adalah bahwa pengaruh pemberian kredit kepada Usaha
Kecil dan Menengah terhadap tingkat pendapatan nya adalah signifikan.
Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa pemberian kredit
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap tingkat pendapatan Usaha
Kecil dan Menengah dapat diterima atau teruji dan besarnya pengaruh
sebesar 95%.

Putu Pikodana (2014)%? yang meneliti tentang “Pengaruh Pemberian
Kredit PT. BPR Suryajaya Kubutambahan Terhadap Pendapatan Usaha
Kecil Menengah (UKM) Kecamatan Sawan Kabupaten Buleleng Tahun
2012-2013”. Hasil penelitian ini menunjukkan pendapatan (1) rata-rata
sebelum mendapatkan kredit adalah sebesar Rp. 32.800.000,00 tahun 2012,
(2) rata-rata sesudah mendapatkan kredit adalah sebesar Rp. 39.880.000,00

tahun 2013, dan (3) terdapat perbedaan yang signifikan antara pendapatan

31Rosalina Pebrica Mayasari “Pengaruh Pemberian Kredit Terhadap Tingkat Pendapatan
Usaha Kecil Dan Menengah (UKM) Studi Kasus Pada Pt. Bank Mandiri (Persero) TbkJurnal,
Volume 3, (Universitas Tridinanti Palembang,2014)
http://univ-tridinanti.ac.id/ejurnal/index.php/ekonomi/article/view/98.(diakses 12 Febuari 2017)

32Pytu Pikodana“ “Pengaruh Pemberian Kredit PT. BPR Suryajaya Kubutambahan Terhadap
Pendapatan Usaha Kecil Menengah (UKM) Kecamatan Sawan Kabupaten Buleleng Tahun 2012-
2013”Jurnal, Volume 4 No 1 2014, (Singaraja : Jurusan Pendidikan Ekonomi : Universitas
Pendidikan Ganesha, 2013) http://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPE/article/view/4135/3255.
(diakses 12 Febuari 2017)
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UKM sebelum mendapatkan kredit dengan pendapatan sesudah
mendapatkan kredit dengan thiung Yang diperoleh sebesar 6,919 sedangkan
traver Yang diperoleh sebesar 2,04. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pemberian kredit PT BPR Suryajaya Kubutambahan mampu meningkatkan
pendapatan UKM.

Musfiari Haridhi (2011)* yang meneliti tentang ”Analisis Pengaruh
Pembiayaan Modal Ventura Terhadap Pendapatan Perusahaan Pasangan
Usaha (PPU) Dari PT. Sarana Aceh Ventura”. Hasil pengujian menyatakan
bahwa pembiayaan modal ventura berpengaruh secara signifikan terhadap
pendapatan PPU dari PT. Sarana Aceh Ventura. Hal ini dibuktikan melalui
pengujian secara simultan diperoleh bahwa Fhitung adalah sebesar 29.431,
sedangkan Ftabel pada tingkat signifikansi = 5 % adalah sebesar 3.090.
Berdasarkan perhitungan uji statistik Fniwng tersebut yang menunjukkan
bahwa nilai Fnitung > Frabel, dengan tingkat probabilitas 0,000, maka dapat
diambil suatu keputusan bahwa hipotesis yang diajukan dapat diterima.
Koefisien korelasi (R) = 0.509 yang menunjukkan bahwa derajat hubungan
(korelasi) antara variabel bebas dengan varibel terikat sebesar 50.9%.
Artinya pembiayaan modal ventura mempunyai hubungan yang sedang
terhadap PPU dari PT. Sarana Aceh Ventura, atau variabel pembiayaan
modal ventura mempunyai interaksi yang sedang dalam mendukung

pendapatan PPU dari PT. Sarana Aceh Ventura. Terjadinya hubungan ini

3Musfiari Haridhi Analisis Pengaruh Pembiayaan Modal Ventura Terhadap Pendapatan
Perusahaan Pasangan Usaha (PPU) Dari PT. Sarana Aceh Ventura”Jurnal, Volume 4 No 1 Januari
2011, (Fakultas Ekonomi : Universitas Syiah Kuala,2011)
http://www.jurnal.unsyiah.ac.id/TRA/article/view/424/393 (Diakses 12 Febuari 2017)
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karena pembiayaan modal ventura yang diberikan oleh PT. Sarana Aceh

Ventura dapat meningkatkan pendapatan PPU PT. Sarana Aceh Ventura

terutama dalam meningkatkan pendapatan usaha kecil.

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

No Judul Penelitian Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian

1. | Pengaruh Variabel X dan | Yang Dari hasil
Pembiayaan Modal | Y yang diteliti | membedakan penelitian
Kerja sama, yaitu | peneltian ini | menunjukkan
terhadapPendapatan | mengenai adalah obyek dan | bahwa ada
Pengrajin  Industri | pembiayaan menggunakan pengaruh  yang
Kecil Tempe Di | modal kerja | rumus  korelasi | positif dan
Desa Sambak | terhadap product moment. | signifikan antara
Kecamatan Kajoran | pendapatan. modal kerja
Kabupaten Magelang terhadap
(2013) pendapatan

pengrajin industri
kecil tempe di
desa Sambak
Kecamatan
Kajoran
Kabupaten
Magelang vyaitu
untuk taraf
signifikan 5%
hasilnya lebih
besar yakni 11,09
> 1,740,

2. | Pengaruh Variabel Y | Yang Hasil  penelitian
Pembiayaan yang diteliti | membedakan ini menunjukkan
Mudharabah dan | sama yaitu | penelitian ini | bahwa  terdapat
Jenis Usaha terhadap | mengenai adalah obyek dan | pengaruh
Pendapatan Nasabah | pendapatan Variabel X pada | signifikan antara
Pada BMT Sahara | nasabah penelitian ini | pembiayaan
Tulungagung (2013) adalah mudharabah dan

pembiayaan jenis usaha

mudharabah terhadap
pendapatan
nasabah.
Persamaan

“regresi yang
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dihasilkan adalah,
Y = 668345.156
+ 0472 X1 +
0.041 D +

153271.281
Konstribusi Variabel yang | Yang Hasil  penelitian
Pembiayaan diteliti membedakan menunjukkan
Perbankan  Syariah | mengenai penelitian ini | bahwa
terhadap pembiayaan adalah  variabel | perkembangan
Pengembangan perbankan Y yaitu | pembiayaan
Usaha Mikro Kecil | syariah pengembangan perbankan syariah
dan Menengah Usaha Mikro | dalam upaya
(UMKM) Di Kota Kecil dan | pengembangan
Makassar. (201) Menengah. UMKM di Kota
Makassar selama
tahun 2010-2011
mengalami
peningkatan yang
berfluktuasi.
Analisis Variabel Y | Yang Hasil  penelitian
Pembiayaan Modal | yang  diteliti | membedakan ini  menunjukkan
Usaha Murabahah | sama yaitu | peneltian ini | bahwaTerdapat
Oleh BMT-UGT | mengenaipenin | adalah obyek dan | pengaruh positif
Sidogiri terhadap | gkatan menggunakan dan berpengaruh
Peningkatan pendapatan. Variabel X pada | secara langsung
Pendapatan penelitian ini | antara besar
Pedagang Pasar adalah pembiayaan
Tradisional. (2016) pembiayaan murabahah yang
murabahah dan | diajukan
menggunakan pedagang di pasar
analisis data | tradisional
regeresi  linear | Blimbing  yang
berganda. menjadi anggota
BMT UGT
Sidogiri terhadap
pendapatan
pedagang  pasar
tradisional
Blimbing setelah
pembiayaan
murabahah
Pengaruh Kredit | Variabel X dan | Yang Hasil  penilitian
Modal Kerja | Y yang diteliti | membedakan bahwa kredit
terha_dap Pendapata_n sama, _yaitu peneltian Nt | modal kerja
Bersih Usaha Kecil mengenai adalah obyek dan berpengaruh
dan Menengah | pembiayaan menggunakan
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(UKM) Sektor | modal kerja | desain penelitian | positif dan
Formal (2014) terhadap kausal. signifikan
pendapatan. terhadap
pendapatan bersih
dan besar
pengaruhnya
sebesar 82,4%,
Dampak Kredit PT. | Variabel Y | Yang Hasil  penelitian
Bank Perkreditan | yang  diteliti | membedakan menunjukkan
Rakyat (BPR) Ganda | sama, yaitu | peneltian ini | bahwa  dampak
Lata Terhadap | mengenai adalah obyek dan | kredit untuk
Pendapatan ~ Usaha | pendapatan yang diteliti | pedagang  kecil
Mikro, Kecil Dan | Usaha. tidak meningkat
Menengah(UMKM) berdasarkan pendapatan
Di Kecamatan periode. sekitar  95,23%
Unaaha Kabupaten dari responden.
Konawe (2016)
Pengaruh Kredit | Variabel yang | Yang Hasil  penelitian
Terhadap Pendapatan | diteliti membedakan ini menunjukkan
Pada Koperasi | mengenai penelitian ini | bahwa kredit
Pegawai Negeri | kredit. adalah objek dan | berpengaruh
(KPN) (2014) yang diteliti | positif dan
tidak signifikan
berdasarkan terhadap
periode. pendapatan
sebesar 56,3%.
Pengaruh Pemberian | Variabel X dan | Yang Hasil  penelitian
Kredit Terhadap | Variabel yang | membedakan ini adalah bahwa
Tingkat Per}dapatan Y sama yaitu | peneltian ini pemberian kredit
Usaha Kecil Dan | pemberian adalah obyek dan mempunyai
Menengah  (UKM) | kredit terhadap | yang diteliti
Studi Kasus Pada Pt. | pendapatan tidak pengaruh  yang
Bank Mandiri | nasabah Usaha | berdasarkan signifikan
(Persero) Tbk (2014) | Kecil periode. terhadap tingkat
Menengah. pendapatan Usaha
Dengan metode Kecil dan
yang  dipakai Menengah dapat
rumus korelasi o
dan regresi dlter!ma atau
sederhana, teruji dan
besarnya
pengaruh sebesar
95%.
Variabel X dan | Penggunaan Hasil  penelitian
Pengaruh Pemberian | Variabel yang | teknik  analisis | ini menunjukkan
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Kredit PT. BPR|Y sama vyaitu | data kualitatif. bahwa pemberian
Suryajaya pemberian kredit PT BPR
Kubutambahan kredit terhadap Suryajaya
Terhadap Pendapatan | pendapatan Kubutambahan
Usaha Kecil | usaha nasabah mampu
Menengah meningkatkan
(UKM)Kecamatan pendapatan UKM
Sawan  Kabupaten

Buleleng (2014)

10. | Analisis  Pengaruh | Menggunakan | Yang Hasil  penelitian
Pembiayaan Modal | data kuantitatif, | membedakan ini  menyatakan
Ventura  Terhadap | dan penelitian ini | bahwa
Pendapatan menggunakan | adalah objek dan | pembiayaan
Perusahaan Pasangan | rumus linier | Variabel Y | modal ventura
Usaha (PPU) Dari | sederhana mengenai berpengaruh
PT. Sarana Aceh pendapatan secara signifikan
Ventura (2011) perusahaan. terhadap

pendapatan PPU
dari PT. Sarana
Aceh  Ventura.
karena
pembiayaan
modal ventura
yang  diberikan
oleh PT. Sarana
Aceh Ventura
dapat

meningkatkan
pendapatan PPU
PT. Sarana Aceh
Ventura
terutamadalam
meningkatkan
pendapatan usaha
kecil

Sumber: jurnal(diolah), 2017
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2.7Kerangka Berpikir

Skema kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat digambarkan
sebagai berikut:

Gambar 2.1
Model Kerangka Berpikir

Pembiayaan Modal Kerja Pendapatan Usaha Nasabah
(X) (Y)

Sumber : Dikembangkan oleh peneliti, 2017

2.8 Pengembangan Hipotesis

Dalam penelitian Annisa Kurniati (2013) dengan judul penelitian
“Pengaruh Modal Kerja Terhadap Pendapatan Pengrajin Industri Kecil
Tempe Di Desa Sambak Kecamatan Kajoran Kabupaten Magelang Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang positif dan signifikan
antara modal kerja terhadap pendapatan pengrajin industri kecil tempe didesa
Sambak  kecamatan  Kajoran  kabupaten = Magelang  ditunjukkan
olehperhitungan diperoleh hasil thitung = 11,09, dengan mengkonsultasikan
dalam tabel nilai-nilai t yaitu untuk taraf signifikan 5% hasilnya lebih besar
yakni 11,09 > 1,740. Karena thitung > traver maka Ha diterima dan Ho ditolak.
Sedangkan besarnya sumbangan yang diberikan oleh modal kerja terhadap
pendapatan adalah sebesar (r2) =(0,999)2 =0,9980 atau sebesar 99,80%.

Selanjutnya penelitian yang dilakukanRosalina Pebrica Mayasari(2014)
dengan judul penelitian “Pengaruh Pemberian Kredit terhadap Tingkat
Pendapatan Usaha Kecil Dan Menengah (UKM) Studi Kasus Pada Pt. Bank

Mandiri (Persero) Thk”. Hasil penelitian ini menunjukkan adalah bahwa
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pengaruh pemberian kredit kepada Usaha Kecil dan Menengah terhadap
tingkat pendapatannya adalah signifikan. Dengan demikian, hipotesis yang
menyatakan bahwa pemberian kredit mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap tingkat pendapatan Usaha Kecil dan Menengah dapat diterima atau
teruji dan besarnya pengaruh sebesar 95%.

Nurul Inayah (2014) dengan judul “Pengaruh Kredit Modal Kerja
terhadap Pendapatan Bersih Usaha Kecil dan Menengah (UKM) Sektor
Formal” memiliki simpulan bahwa kredit modal kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pendapatan bersih dan besar pengaruhnya sebesar 82,4%,

Dari beberapa penelitian di atas, maka hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini :

H1 : Ada pengaruh positif pemberian pembiayaan modal kerja terhadap

peningkatan pendapatan usaha nasabahBank BTN Syariah Palembang.



3.1

3.2

BAB |11

METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Bank BTNSyariah Palembang di JI. Veteran
No0.325-329 Palembang. Penelitian ini dilakukan kepada nasabah yang

menggunakan pembiayaan modal kerja.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yakni penelitian yang
menggunakan angka dalam penyajian analisis yang menggunakan uji
statistika. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang dipandu oleh
hipotesis tertentu, yang salah satu tujuan dari penelitian yang dilakukan
adalah menguji hipotesis yang ditentukan sebelumnya.3*

Pola pendekatan yang dilakukan dalam memecahkan permasalahan
yakni dengan menggunakan desain deskriptif-analisis. Melalui pendekatan
studi deskriptif-analisis ini penulis berkehendak memberikan satu gambaran
tentang fenomena-fenomena yang terdapat di seputar fokus permasalahan
dengan diikuti satu analisa-analisa dengan tujuan untuk menguji hipotesa-
hipotesa yang ada dan mengadakan interpretasi yang lebih dalam tentang

hubungan-hubungan dari fenomena yang terjadi.®

%Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2008), him. 128
*Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia, 1988), him. 105

34
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3.3 Jenis dan Sumber Data
3.3.1 Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Data

kuantitatif adalah data yang berbentk angka, atau data kualitatif yang
diangkakan (scoring).®® Data kuantitatif tersebut meliputi data jawaban
nasabah yang diperoleh dari hasil kuisioner yang telah diolah, guna
menganalisis pengaruh pembiayaan modal kerja terhadap pendapatan usaha
nasabah Bank BTN Syariah Palembang.

3.3.2 Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah subyek dari
mana data diperoleh, data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
primer.

Sumber data primer adalah data yang dikumpulkan, diperoleh, diteliti dan
ditemukan dari lapangan atau objek penelitian. Metode yang digunakan untuk
mengambil data yaitu dengan menggunakan kuesioner.®” Adapun responden
yang akan mengisi kuisioner adalah nasabah yang menggunakan pembiayaan

modal kerjapada Bank BTN Syariah Palembang.

%Sugiono, Sistematika Untuk Penelitian, (Bandung:Alfabeta,2010), him.23
$7Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta, PT. Rineka
Cipta,2006), him.129
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3.4 Populasi dan Sampel Penelitian
3.4.1 Populasi
Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek yang berada pada
suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan
masalah penelitian. Populasi dapat juga didefinisikan sebagai keseluruhan
unit atau individu dalam ruang lingkup yang akan diteliti.*®Populasi dalam
penelitian ini adalah semua nasabah yang aktif melakukan Pembiayaan
Modal Kerja pada Bank BTN Syariah Palembang yang berjumlah 61 orang.
3.4.2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi.Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode
sampel jenuhatau sensus.Menurut Sugiyono®%simple jenuh adalah teknik
penentuan sampel bila semua anggota populasi dijadikan sampel. Dalam hal
ini peneliti akan mengambil sampel semua nasabah yang mendapatkan
Pembiayaan Modal Kerja pada Bank BTN Syariah Palembang yang

berjumlah 61 orang.

%bid, him. 76
¥1bid, him 81
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3.5 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel
3.5.1 Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.*® Variabel

yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu :

1. Variabel Independen
Variabel independen (variabel bebas) adalah variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel dependen (variabel terikat).*! Variabel independen (X) dalam
penelitian ini adalah pembiayaan modal kerja.

2. Variabel Dependen
Variabel dependen (variabel terikat) merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel
independen (variabel bebas).*?> Variabel dependen (Y) dalam

penelitian ini adalah pendapatan usaha.

40Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2006), him.38

“1bid, him. 61

42Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif Research and Development,
(Bandung: Alfabeta, 2011), him. 61



3.5.2 Definisi Operasional Variabel

Tabel 3.1

Definisi Operasional Variabel
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Variabel

Definisi

Indikator

Pembiayaan
Modal Kerja

(X)

Pendapatan
Usaha
Nasabah (Y)

Pembiayaan modal kerja syariah
merupakan pembiayaan jangka
pendek yang diberikan Bank
BTN Syariah Palembang kepada
usaha nasabah untuk membiayai
kebutuhan modal usaha
berdasarkan prinsip-prinsip
syariah yang ditujukan guna
memenuhi kebutuhan
peningkatan produksi baik secara
kuantitatif, maupun secara
kualitatif yang dalam arti luas
dapat meningkatkan produksi
maupun kualitas produksi, atau
mutu hasil produksi dan untuk
peningkatan keperluan
perdagangan.

Pendapatan adalah  sejumlah
uang yang diperoleh dari hasil
kegiatan badan usaha atau jasa
setelah dikurangi biaya produksi
dan pajak atau hasil kerja dari
penjualan atau pelunasan utang
selama suatu periode yang
berasal dari penyerahan atau
pembuatan barang, penyerahan
jasa, atau dari kegiatan lain yang
merupakan kegiatan utama badan
usaha.

1.Memenuhi

Kebutuhan

2.Peningkatan

Produksi .

3.Peningkatan

Kualitas

4.Keperluan

Perdagangan

1. Meningkatkan

Pendapatan

2. Pelunasan Utang

Sumber : dikembangkan oleh peneliti, 2017
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3.6 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
melalui :
a. Kuisioner
Teknik kuisioner adalah suatu daftar yang berisikan rangkaian
pertanyaan mengenai suatu masalah atau bidang yang akan diteliti. Untuk
memperoleh data, angket disebarkan kepada responden.**Metode ini
digunakan peneliti untuk mengambil data yang berkaitan dengan pengaruh
pembiayaan modal kerja terhadap pendapatan usaha nasabah, serta data-data
lainnya yang mendukung dalam penelitian ini. Instrumen yang digunakan
dalam mengukur penelitian ini dengan menggunakan skala rasio melalui
kuisioner yang disebarkan.
b. Dokumentasi
Dokumentasi adalah mengumpulkan data-data yang diterbitkan oleh
Bank Sumsel BTN Syariah Palembang yaitu pembiayaan modal kerja

dipublikasikan Bank BTN Syariah Palembang.

4 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodelogi Penelitian, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2009), him. 70
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3.7 Instrumen Penelitian
Instrumen data dimaksudkan sebagai alat untuk mengumpulkan data.*
Oleh karena itu benar tidaknya data, sangat menentukan bermutu atau
tidaknya hasil penelitian. Sedangkan benar tidaknya data, tergantung dari baik
tidaknya instrumen pengumpulan data.
3.7.1 Uji Validitas Instrumen
Validitas adalah ketepatan atau kecermatan suatu instrumen dalam
mengukur apa yang diukur. Uji validitas sering digunakan untuk mengukur
ketepatan suatu item dalam kuisioner atau skala, apakah item-item pada
kuisioner tersebut sudah tepat dalam mengukur apa yang ingin diukur. Dalam
penentuan layak atau tidak layaknya suatu item yang akan digunakan,
biasanya dilakukan uji signifikansi koefisien korelasi pada taraf signifikansi
0,05, artinya suatu item dianggap valid jika berkorelasi signifikan terhadap
skor total.*®
3.7.2 Uji Reliabilitas
Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu instrumen
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena
instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang baik tidak akan bersifat
tendensius mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentu.
Instrumen yang sudah dapat dipercaya juga, apabila datanya memang benar

sesuai dengan kenyataannya, maka berapa kali pun diambil, tetap akan sama.

4Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2006), him.168
4Duwi Priyatno, Paham Analisa Statistik Data dengan SPSS (Jakarta: MediaKom, 2010)
hal 90
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Realibilitas menunjuk pada tingkat keterandalan sesuatu. Reliabel artinya
dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan.*® Dalam program SPSS akan dibahas
untuk uji yang sering digunakan penelitian mahasiswa adalah dengan metode
Cronbach’s Alpha. Metode Cronbach’s Alpha sangat cocok digunakan pada
skor berbentuk skala (misal 1-4, 1-5) atau skor rentangan (misal 0-20, O-
50).47

Skala pengukuran yang dilakukan dalam penelitian ini adalah skala
Likert.skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam penelitian
ini, fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifikoleh peneliti, yang
selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian. Dengan skala Likert, maka
variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian
indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item
instrument yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan.

Jawaban setiap item instrumen yang mengunakan skala Likert yang berupa
kata-kata, antara lain :

a. Sangat Setuju (SS)

b. Setuju (S)

c. Netral (N)

d. Tidak Setuju (TS)

e. Sangat Tidak Setuju (STS)

Untuk keperluan analisis kuantitatif maka jawaban itu diberi skor, yaitu :

®|bid., him.178
47y 1bid. Him 97-98
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a. SS = Sangat Setuju diberi skor 5
b. S=Setuju diberi skor 4
c. N = Netral diberi skor 3
d. TS =Tidak Setuju diberi skor 2
e. STS = Sangat Tidak Setuju diberi skor 1

3.8 Teknik Analisis Data
3.8.1. Analisis Regresi Linier Sederhana
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis

regresi linier sederhana.Analisis inibertujuan untuk mengetahui pengaruh
antara pembiayaan modal kerjaterhadap pendapatan usaha. Data-data yang
diperoleh akan dianalisis dengan menggunakan teknik analisis statistik
dengan menggunakan program SPSS 16.0. Analisis regresi linier sederhana
adalah hubungan secara linier antara satu variabel independen (X) dengan
variabel dependen (Y), atau dalam artian ada variabel yang mempengaruhi
dan ada variabel yang dipengaruhi.

Rumus regresi linier sederhana adalah sebagai berikut:

Y =a+thX +e

Keterangan:
Y :Pendapatan Usaha (Variabel dependen)
X :Pembiayaan Modal Kerja(Variabel independen)

a : Konstanta (nilai Y’ apabila X=0)
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b :Koefisien regresi (nilai peningkatan jika bernilai positif

ataupunpenurunan jika bernilai negatif)*®

3.8.2. Uji Asumsi Klasik

Pada penelitian ini juga akan dilakukan pengujian penyimpangan asumsi

klasik terhadap model regresi yang telah diolah yang meliputi :

a.

Uji Normalitas

Normalitas adalah untuk mengetahui apakah populasi data distribusi
normal atau tidak. Uji ini biasanya digunakan untuk mengukur data
berskala ordinal, interval, atau pun rasio. Dalam pembahasan ini akan
digunakan uji Lilliefors dengan melihat nilai pada Kolmogorov-Smirnov.
Data yang dinyatakan berdistribusi normal jika signifikansi lebih besar
dari 0,05.

Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas adalah keadaan di mana terjadi ketidaksamaan varian
dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Ada beberapa
metode pengujian yang bisa digunakan diantaranya, yaitu Uji Spearman’s
rho, Uji Glejser, Uji Park, dan melihat pola grafik regresi. Jika signifikansi
korelasi kurang dari 0,05 maka pada model regresi terjadi masalah

heteroskedastisitas.*°

“lgbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 2, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2001), him. 220

4SDuwi Priyatno, Paham Analisa Statistik Data dengan SPSS (Jakarta: MediaKom, 2010)

hal 81-83



44

c. Uji Linieritas
Linieritas adalah untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai
hubungan yang linier atau secara signifikan. Uji ini biasanya digunakan
sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau regresi linier. Pengujian
pada SPSS dengan menggunakan Test for Linearity pada taraf signifikansi
0,05. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linear bila
signifikansi (Linearity) kurang dari 0,05.%
3.8.3  Uji Koefisien Regresi (uji t)

Hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear
sederhana, yaitu untuk mengukur pengaruh antara variabel terhadap suatu
variabel, alat yang digunakan adalah regresi linear sederhana®

Diantaranya adalah uji T (secara signifikan)Uji signifikan terhadap
masing-masing koefisien regresi diperlukan untuk mengetahui signifikan
tidaknya pengaruh dari masing-masing variabel bebas (X) terhadap variabel
terikat (Y).Pengambilan keputusannya sebagai berikut:

a. Membandingkan nilai t hitung dan t table
Apabila T nitung> t tabel atau t statistik < 0,1 maka Ho ditolak dan Ha
diterima, berarti terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel bebas

terhadap variabel terikat.

Duwi Priyatno, Paham Analisa Statistik Data dengan SPSS (Jakarta: Mediakom, 2010) hal
71-73
S1Dr. Saifuddin Azwar, MA, Metode Penelitian,(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2014), him.24
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Apabila T nitung< t tabel atau t statistik > 0,1 maka Ho diterima dan Ha
ditolak, berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel bebas
terhadap variabel terikat.

b. Membandingkan nilai signifikan dengan probabilitas 0,05

Apabila nilai siginifikan tidak lebih dari nilai probabilitas 0,05,
artinya variabel bebas berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
terikat.

Apabila nilai signifikan lebih dari nilai probabilitas 0,05, artinya
variabel bebas tidak berpengaruh sercara signifikan terhadap variabel
terikat.

3.8.4 Uji Koefisien Determinasi (R2 )

Pengujian ini digunakan untuk mengetahui tingkat ketepatan yang terbaik
dalam analisis regresi dalam hal ini ditunjukkan oleh besarnya koefisien
determinasi. Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui
presentase pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Dari
sini akan diketahui seberapa besar variabel independen akan mampu
menjelaskan variabel dependennya, sedangkan sisanya dijelaskan oleh sebab-
sebab lain di luar model.

Besarnya koefisien determinasi berkisar antara 0 sampai dengan 1 atau 0 <
R? < 1, yang berarti variasi dari variabel bebas semakin dapat menjelaskan
variasi dari variabel tidak bebas bila angkanya semakin mendekati 1. Pada
penelitian ini juga akan digunakan koefisien determinasi yang telah

disesuaikan dengan jumlah variabel dan jumlah observasinya, karena lebih
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menggambarkan kemampuanyang sebenarnya dari variabel independen untuk
menjelaskan variabel dependen.®?

Koefisien Determinasi (R?) bertujuan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkanvariasi variabel dependen. Nilai
koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Aabila angka koefisien
determinasi semakin kuat, yang berarti variabel-variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi
variasi variabel dependen. Sedangkan nilai koefisien determinasi (R Square)
yang Kkecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam

menjelaskan variasi variabel dependen adalah terbatas.

2Danang Sunyoto, Analisis Regresi dan Uji Hipotesis, (Yogyakarta: CAPS, 2011) him. 87-88.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Karakteristik Responden

Berdasarkan hasil pengumpulan data yang diperoleh melalui
kuisioner yang diberikan kepada nasabah pembiayaan modal kerja usaha
mikro pada PT. Bank BTN Syariah Palembang sebagai responden, maka
dapat diketahui karakteristik setiap nasabah.

Deskripsi  kerakteristik responden adalah menguraikan atau
memberikan gambaran mengenai identitas responden dalam penelitian ini.
Sebab dengan menguraikan karakteristik responden yang menjadi sampel
dalam penelitian ini, akan dapat dikatahui identitas responden secara
terperinci. Oleh karena itulah dalam deskripsi karakteristik responden dalam
penelitian ini dapat dikelompokkan menjadi beberapa kelompok yaitu jenis
kelamin responden, usia responden, dan pendapatan responden.

Dalam pelaksanaan penelitian ini, ditetapkan sebesar 61 orang
responden. Dari 61 kuesioner yang dibagikan kepada responden, semua
kuesioner telah dikembalikan dan semuanya dapat diolah lebih lanjut. Oleh
karena itu akan disajikan deskripsi karakteristik responden yaitu sebagai

berikut:

47
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4.1.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Dari hasil penelitian dapat diketahui bah ~ wa  dari  sampel  yang
berjumlah 61 orang, dapat diperolen gambaran tentang jenis kelamin dari
masing-masing responden yang dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.1

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis kelamin Jumlah Persentase (%)
Perempuan 22 36,1%
Laki-Laki 39 63,9%
Jumlah 61 100%

Sumber: Data Primer yang diolah, 2017
Dari tabel 4.1 di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar
respondenberjenis kelamin perempuan sebanyak 22 orang atau 36,1% dan

responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 39 orang atau 63,9%.

4.1.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa dari sampel yang
berjumlah 61 orang, dapat diperoleh gambaran tentang usia masing-masing

responden yang dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 4.2

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia responden Jumlah Persentase (%)
20-34 26 42, 7%
35-55 35 57,3%

Jumlah 61 100%

Sumber: Data Primer yang diolah, 2017
Dari tabel 4.2 di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden
berusia 35-55 tahun sebanyak 35 orang atau 57,3%dan responden berusia

20-34 tahun sebanyak 26 orang atau 42,7%.

4.1.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan
Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa dari sampel yang berjumlah 61
orang, dapat diperoleh gambaran tentang pendapatan masing-masing

responden yang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan
Pendapatan responden Jumlah Persentase (%)

Rp 500.000,- s/d Rp 1.000.000,- 2 3,3%
Rp 1.000.000,- s/d Rp 2.000.000,- 14 23%
Rp 2.000.000,- s/d Rp 3.000.000,- 20 32,8%
> Rp 3.000.000,- 25 40,9%

Jumlah 61 100%

Sumber: Data Primer yang diolah, 2017
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Dari tabel 4.3 di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden
berpendapatan > Rp 3.000.000,- sebanyak 25 orang atau 40,9%, selanjutnya
responden berpendapatan Rp 2.000.000,- s/d Rp 3.000.000,- sebanyak 20
orang atau 32,8 %, selanjutnya responden berpendapatan Rp 1.000.000,- s/D
2.000.000,- sebanyak 14 orang atau 23% dan responden yang berpendapatan

Rp 500.000,- s/d Rp 1.000.000,- sebanyak 2 orang atau 3,3%.

4.2Analisis Data
4.2.1 Deskripsi Tanggapan Responden

Penelitian ini menjelaskan hasil dari penelitian. Pengaruh Pemberian
Pembiayaan Modal Kerja Terhadap Pendapatan Usaha Nasabah Bank BTN
Syariah Palembang . Untuk lebih jelasnya, berikut ini akan diuraikan tentang
deskripsi variabel penelitian.

a. Pembiayaan Modal Kerja (X)

Variabel pembiayaan modal kerja terdiri dari empat indikator yaitu
memenuhi kebutuhan, peningkatan produksi, peningkatan kualitas dan
keperluan dagang. Dari keempat indikator tersebut dengan demikian ada 5
item pertanyaan untuk variabel pembiayaan modal kerja (X).

Pilihan jawaban responden terdiri dari sangat setuju, setuju, netral, tidak
setuju dan sangat tidak setuju dengan kategori:

a. Sangat setuju diberikan point 5
b. Setuju diberikan point 4

c. Netral diberikan point 3
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d. Tidak setuju diberikan point 2
e. Sangat tidak setuju diberikan point 1
Tabel 4.4

Statistik Deskriptif Variabel Pembiayaan Modal Kerja

Pernyataan Jawaban Total Presentase
STS | TS | N S SS STS TS N S SS
X1 0 0 9 | 46 6 61 0 0 14,8% | 75,4% 9,8%
X2 0 1 7| 44 9 61 0 16% | 115% | 72,1% | 14,8%
X3 0 4 |12 | 40 5 61 0 6,6% | 19,7% | 65,6% 8,2%
X4 1 1 | 13| 37 9 61 16% | 1,6% | 21,3% | 60,7% | 14,8%
X5 0 1 |15| 33 12 61 0 16% | 24,6% | 54,1% | 19,7%
Jumlah 1 7 | 56| 200 | 41 305 | 0,3% | 2,2% | 18,3% | 655% | 13,4%

Sumber : Hasil pengolahan data (2017)

Berdasarkan tabel 4.4 di atas, Secara umum responden yang menjawab
setuju sebesar 65,5% dan sangat setuju sebesar 13,4% atas produk pembiayaan
modal kerja. Hal ini berarti 78,9% mayoritas nasabah bank BTN Syariah

Palembang menjawab setuju adanya pembiayaan modal kerja.

b. Pendapatan Usaha Nasabah ()
Variabel pendapatan usaha nasabah terdiri dari dua indikator yaitu
peningkatan pendapatan, dan pelunasan hutang. Dari kedua indikator
tersebut dengan demikian ada 5 item pernyataan untuk variabel pendapatan

nasabah (Y).
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Tabel 4.5
Statistik Deskriptif Variabel Pendapatan Usaha Nasabah

Jawaban Presentase
Pernyat Total

ernyataan | ors s [ N | s [ss| "% | sts | TS N s ss
Y1 0 | 0 |11 | 3L |19 6L | 0% | 0% | 180% | 50.8% | 3L.1%
Y2 0 | 0 | 11| 3L [19] 6L | 0% | 0% | 180% | 50,8% | 31,1%
Y3 0 | 9 | 12| 32 | 8] 6L | 0% | 148% | 19,7% | 525% | 13,1%
Y4 0 | 0 | 9|46 |6 6L | 0% | 0% | 148% | 754% | 9.8%
Y5 0 | 1 |11 ] 43 | 6| 61 | 0% | 16% | 180% | 754% | 9.8%

Jumlah | O | 10 | 54 | 183 | 58 | 305 | 0% | 3.2% | 17,7% | 60% | 19,0%

Sumber : Hasil pengolahan data (2017)

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, secara umum responden yangmenjawab
setuju sebesar 60% dan sangat setuju sebesar 19,0% atas pendapatan nasabah.
Hal ini berarti 79% nasabah bank BTN Syariahmenjawab bahwa terjadi

peningkatan pendapatan usaha nasabah setelah melakukan pembiayaan.

4.3 Uji Instrumen Penelitian
4.3.1 Uji Validitas
Uji validitas adalah ukuran yang menunjukkan sejauh mana instrumen
pengukuran mampu mengukur apa yang ingin diukur. Indikator dikatakan
valid apabila pearson correlation lebih dari 0,2521.Berikut pengujian
validitas pada variabel Pembiayaan modal kerja (X). Hasil selengkapnya

dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.6
Hasil Uji Validitas Pembiayaan Modal (X)
No | Keterangan Pearson Correlation ltabel Hf':ls.il
(rhitung) (a =5%) | Validitas
1. X1 0,478 0,2521 Valid
2. X2 0,448 0,2521 Valid
3. X3 0,753 0,2521 Valid
4, X4 0,758 0,2521 Valid
5 X5 0,661 0,2521 Valid

Su}nber: Hasil Pengolahan Data SPSS, (diolah) 2017

Berdasarkan tabel 4.6 di atas hasil pengolahan data variabel
Pembiayaan modal kerja (X) menggunakan bantuan SPSS, menunjukkan
bahwa seluruh Pearson Correlation memiliki nilai lebih besar dari rapel,
artinya seluruh pernyataan tersebut bersifat valid. Seluruh pernyataan tersebut
dapat dijadikan alat ukur yang valid dalam analisis berikutnya.

Tabel 4.7
Hasil Uji Validitas Pendapatan Usaha Nasabah ()

No | Keterangan Pearson Correlation label Hfas.il
(Mhitung) (a =5%) | Validitas
1. Y1l 0,667 0,2521 Valid
2. Y2 0,821 0,2521 Valid
3. Y3 0,731 0,2521 Valid
4, Y4 0,637 0,2521 Valid
5 Y5 0,539 0,2521 Valid

Sur.nber: Hasil Pengolahan Data SPSS, (diolah) 2017

Berdasarkan tabel 4.7 di atas hasil pengolahan data variabel Pendapatan
usaha nasabah (Y) menggunakan bantuan SPSS, menunjukkan bahwa seluruh
Pearson Correlation memiliki nilai lebih besar dari rwpe, artinya seluruh
pernyataan tersebut bersifat valid. Seluruh pernyataan tersebut dapat dijadikan

alat ukur yang valid dalam analisis berikutnya.
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4.3.2 Uji Reliabilitas
Realibilitas adalah ukuran yang menunjukkan konsistensi dalam alat
ukur dalam mengukur gejala yang sama dilain kesempatan. Dimana
Kuisioner dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha lebih besar dari >
0,60 sedangkan apabila nilai Cronbach Alpha (a) < 0,60 maka indikator yang
digunakan oleh variabel tersebut tidak reliabel. Hasil uji Reliabilitas adalah

sebagai berikut :

Tabel 4.8
Hasil Uji Reliabilitas
i Cronbach Alpha Nilai Hasil

No Variabel (@) Alpha | Reliabilitas

Pembiayaan Modal 0,749 .
1 Kerja (X) 0,60 Reliabel

Pendapatan Usaha 0,769 .
2 Nasabah (Y) 0,60 Reliabel

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah) 2017

Berdasarkan tabel 4.8 diatas bahwa seluruh nilai Cronbach Alpha
melebihi nilai Alpha. Karena nilai seluruh Cronbach Alpha lebih besar pada

0,60 maka dapat disimpulkan bahwa seluruh instrumen dinyatakan reliabel.

4.3.3 Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang
disajikan untuk dianalisis lebih lanjut berdistribusi normal atau tidak. Model
regresi yang baik hendaknya berdistribusi normal ataupun mendekati normal.

Mendeteksi apakah data berdistribusi normal atau tidak dapat diketahui
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dengan menggambarkan penyebaran data melalui sebuah grafik. Jika data
menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonalnya,
model regresi memenuhi asumsi normalitas. Untuk pengujian normalitas data,
dalam penelitian ini hanya akan dideteksi melalui analisis grafik yang
dihasilkan melalui perhitungan regresi dan SPSS 16.0. Hasil uji normalitas

data dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.9
Nilai Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Unt
Uji Kolmogorov-Smirnov Unstandarize Residual
Nilai Kolmogorov-Smirnov 0,731
Sig. 0,660

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah), 2017

Berdasarkan pada tabel 4.9 hasil output menunjukkan nilai
Kolmogorov-Smirnov signifikan pada 0,660> 0,05. Dengan demikian, residual
data berdistribusi normal dan model regresi telah memenuhi asumsi
normalitas.

Gambar 4.1
Hasil Uji Normalitas

Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: TOTAL_Y

1.0
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[

049
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Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah) 2017
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Pada gambar 4.1 terlihat bahwa titik-titik tersebar berhimpit di sekitar

garis dan mengikuti arah garis diagonal. Berdasarkan gambar diatas, maka

dapat dinyatakan bahwa model regresi pada penelitian ini memenuhi asumsi

normalitas.

Uji Heteroskedastisitas Glejser

Heterokedastisitas diuji dengan melihat hasil uji spss pada gambar

scatterplotketentuannya adalah apabila gambar membentuk pola maka terjadi

Heterokedastisitas. Dan apabila pada gambar tidak membentuk pola atau acak

maka tidak terjadi Heterokedastisitas.

Tabel 4.10
Hasil Uji Heteroskedastisitas Glejser

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. |Tolerance| VIF
1 (Constant) 972 1.158 839 | .405
Pembiayaan
Modal Kerja .023 .059 .050 .383 .703 1.000 1.000

a. Dependent Variable: RES2
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah), 2017

Dari tabel 4.10 di atas hasil output menunjukkan nilai pembiayaan

modal kerja (X) signifikan 0,703> 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan

bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas dalam model regresi.
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Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah data yang dianalisis

berhubungan secara linier atau tidak. Uji linieritas dilihat dari nilai Sig.

Linearity dan Sig. Deviation from Linearity. Jika nilai Sig. < a = 0,05 maka

model regresi adalah linier dan sebaiknya.

Tabel 4.11
ANOVA Table

Sum of Mean

Squares df Square F Sig.
Pendapatan Between (Combined) 184.031 8| 23.004[/10.048| .000
Usaha Groups Linearity 128.414 1| 128.414|56.000| 000
Nasabah
N Deviation from

Lineari 55.617 7| 7.945| 3.470| .004
Pembiayaan Inearity
Modal Kerja Within Groups 119.051 52 2.289
Total 303.082 60

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS.

Berdasarkan Tabel 4.11 diperoleh nilai Sig. Linearity sebesar 0.000 <

a = 0,005 artinya terdapat hubungan linier secara signifikan antara variabel

Pembiayaan Modal Kerja (X) dengan variabel Pendapatan Usaha asabah ().

4.5 Uji Regresi Linear Sederhana

Analisis linier sederhana ini digunakan untuk mengetahui Pengaruh

Pembiayaan modal kerja (X) Terhadap pendapatan usaha nasabah (Y) pada

bank BTN Syariah Palembang.Hasil analisis tersebut dapat dilihat pada tabel

berikut ini :
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Tabel 4.11
Hasil Uji Regresi Sederhana

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 5.874 2.109 2.785 .007
Pembiayaan 709 108 651 6.586 .000
Modal Kerja

a. Dependent Variable: Pendapatan Usaha nasabah

Sumber :Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah) 2017

Berdasarkan tabel 4.11 diperoleh koefisien regresi sederhana variabel
dengan bantuan program SPSS diperoleh persamaan regresi linear sederhana

dapat dituliskan sebagai berikut:

Y =5,874 +0, 709 + 2,109

Bilangan Konstanta mempunyai nilai sebesar 5,874 (positif)
menyatakan bahwa jika mengabaikan Pembiayaan Modal Kerja (X), maka
pendapatan usaha nasabah (Y) adalah 0,709, artinya masih tetap ada
pendapatan usaha nasabahwalaupun nilai pembiayaan modal kerja terhadap

Y bernilai nol (0).

Koefisien regresi Pendapatan Usaha Nasabah (Y)sebesar 0,709 bernilai
(positif) menyatakan bahwa setiap penambahan satu satuan skor pembiayaan
modal kerja (X) akan meningkatkan pedapatan usaha nasabah tetap/konstan.
Jika ada penurunan terhadap pembiayaan modal kerja (X) akan menurunkan

pendapatan usaha nasabah (Y).
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4.6 Uji Hipotesis
4.6.1 Uji Koefisien Regresi (uji t)

Uji t (Parsial) bertujuan untuk mengetahui apakah variabel pembiayaan
modal kerja (X) secara individu/parsial berpengaruh terhadap variabel

pendapatan usaha nasabah (). Adapun hasilnya dapat dilihat pada tabel

berikut ini :
Tabel 4.12
Uji Koefisien Regresi (uji t)
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 5.874 2.109 2.785 .007
Pembiayaan
.709 .108 .651 6.586 .000
Modal Kerja

a. Dependent Variable: Pendapatan Usaha Nasabah

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS(diolah), 2017
Berdasarkan tabel 4.12 di atas, nilai twher adalah sebesar = 2,00030
maka dapat dijelaskan variabel Pembiayaan modal kerja (X)secara
individu/parsial berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan usaha nasabah
pada Bank BTN Syariah Palembang sebagai berikut :
Pengaruh  variabel pembiayaan modal kerja (X) secara
individu/parsial terhadap peningkatan pendapatan nasabah (Y). Berdasarkan
tabel 4.12 di atas, maka dapat dilihat bahwa thitung Untuk variabel pembiayaan

modal kerja (X1) sebesar = 6,586 terhadap peningkatan pendapatan usaha
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nasabah (Y) sebesar = 2,00030 hal ini berarti thitung 6,586> ttane 2,00030, hasil
output juga menunjukkan nilai pembiayaan modal kerja (X) signifikan
0,007< 0,05 maka Ho ditolak dan H; diterima. Berarti ada pengaruh positif
dan signifikan pembiayaan modal kerja (X) terhadap peningkatan pendapatan

nasabah (Y).

4.7 Uji Koefisien Determinan / Adjusted R Square (R?)

Uji Koefisisen Determinasi (Adjusted R Square), ini bertujuan untuk
menentukan proporsi atau presentase total variasi dalam variabel terikat yang
diterangkan oleh variabel bebas. Hasil perhitungan Adjusted RSquare dapat
dilihat pada output Model Sumarry. Pada kolom Adjusted RSquare dapat
diketahui berapa persentase yang dapat dijelaskan oleh variabel-variabel
bebas terhadap variabel terikat. Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel-
variabel yang lain yang tidak dimasukan dalam model penelitian. Adapun
tabel yang disajikan dibawah ini:

Tabel 4.13
Hasil Uji Adjusted R Square

Model Summary®

Adjusted R

Model R R Square Std. Error of the Estimate
Square

1 6512 424 414 1.721

a. Predictors: (Constant), Pembiayaan Modal Kerja

b. Dependent Variable: Pendapatan Usaha Nasabah

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2017
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Berdasarkan tabel 4.13 hasil output di atas menunjukan bahwa pada
kolom Adjusted R Square diketahui jumlah persentase total variasi dalam
variabel terikat yang diterangkan oleh variabel bebas adalah sebesar 0.414
atau 41.4%. Hal ini berati besarnya pengaruh variabel bebas (variabel
pembiayaan modal kerja) terhadap variabel terikat (peningkatan pendapatan
usaha nasabah) adalah sebesar 41%, sedangkan sisanya (100% — 41% =

59%) dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian ini.

4.8 Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil pengujian, diketahui bahwa pembiayaan modal
kerja berpengaruh positif signifikan terhadap peningkatan pendapatan
usaha nasabah, artinya setiap penambahan skor pembiayaan modal kerja
akan meningkatkan pendapatan usaha nasabah. Jika ada penurunan
terhadap pembiayaan modal kerja akan menurunkan pendapatan usaha
nasabah. Hal ini diperkuat dan didukung oleh uji t yang menghasilkan nilai
sig t sebesar 6,586 > 2,00030. Hal ini berarti hubungan antara pembiayaan
modal kerja terhadap peningkatan pendapatan usaha nasabah berpengaruh
positif.Nilai positif tersebut menunjukkan pengaruh yang searah.

Pembiayaan modal kerja merupakan pembiayaan untuk memenuhi
kebutuhan peningkatan produksi baik secara kuantittaif (jumlah hasil
produksi) maupun secara kualitatif (peningkatan kualitas atau mutu hasil

produksi) dan untuk keperluan perdagangan atau peningkatan utility of
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place dari suatu barang.>® artinya setiap penambahan skor pembiayaan
modal kerja akan meningkatkan pendapatan usaha nasabah. Jika ada
penurunan terhadap pembiayaan modal kerja akan menurunkan pendapatan
usaha nasabah.

Hasil penelitian tersebut didukung oleh bukti empiris dari penelitian
terdahulu yang diteliti oleh Annisa Kurniati (2013)** dan Nurul Inayah
(2014) hasil penelitian tersebut secara persial bahwa variabel pembiayaan
modal kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan
usaha nasabah. Hal ini disebabkan karena semakin tinggi pemberian
pembiayaan modal kerja maka akan semakin tinggi pula pendapatan usaha
nasabah.

Hal ini diperkuat dan didukung oleh uji t yang menghasilkan nilai sig
t sebesar 6,586 > 2,00030. Hal ini berarti hubungan antara pembiayaan
modal kerja dengan peningkatan pendapatan usaha nasabah berpengaruh

positif.

53Syafi’l Antonio, Bank Syariah : Dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani, 2001),

Him 160

S Annisa Kurniati “Pengaruh Modal Kerja Terhadap Pendapatan Pengrajin Industri Kecil
Tempe Di Desa Sambak Kecamatan Kajoran Kabupaten Magelang” Jurnal, Volume 2 No 3 2013,
(Pendidikan Ekonomi, FKIP :Universitas Muhammadiyah  Purworejo, 2013)
http://ejournal.umpwr.ac.id/index.php/oikonomia/article/view/1167 (Diakses 12 Febuari 2017)

Nurul Inayah, “Pengaruh Kredit Modal Kerja terhadap Pendapatan Bersih Usaha Kecil dan
Menengah (UKM) Sektor Formal”Jurnal, Volume2, (Singaraja: Jurusan Manajemen Universitas
Pendidikan ~ Ganesha, 2014)http://www.e-jurnal.com/2014/11/pengaruh-kredit-modal-kerja-
terhadap.html. (diakses, 12 Febuari 2017)
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan Hasil analisis data dan pembahasan yang sudah diuraikan
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

Variabel pembiayaan modal kerja secara persial terdapat pengaruh positif
terhadap peningkatan pendapatan usaha nasabah pada Bank BTN Syariah
Palembang, karena pembiayaan modal kerja merupakan pembiayaan untuk
memenuhi kebutuhan peningkatan produksi baik secara kuantittaif (jumlah
hasil produksi) maupun secara kualitatif (peningkatan kualitas atau mutu hasil
produksi) dan untuk keperluan perdagangan atau peningkatan utility of place
dari suatu barang.>® artinya setiap penambahan skor pembiayaan modal kerja
akan meningkatkan pendapatan usaha nasabah. Jika ada penurunan terhadap
pembiayaan modal kerja akan menurunkan pendapatan usaha nasabah.

Variabel bebas (pembiayaan modal kerja) terhadap variabel terikat
(peningkatan pendapatan usaha nasabah) berdasarkan Adjusted R Square
presentasi sebesar 41% sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar
penelitian ini, menyatakan bahwa jika mengabaikan pembiayaan modal kerja
maka pendapatan usaha nasabah masih tetap ada pendapatan usaha nasabah
walaupun nilai pembiayaan modal kerja terhadap pendapatan usaha nasabah

bernilai nol.

%Syafi’l Antonio, Bank Syariah : Dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani, 2001),
Him 160
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5.2 Implikasi Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan simpulan di atas, maka

diajukan beberapa saran sebagai berikut :

a. Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi yang akan menambah
wawasan Untuk meningkatkan dan mengasah pengetahuan serta
pengalaman bagi penulis sebagai mahasiswa yang nantinya akan terjun ke
dunia kerja masyarakat.

b. Bagi Akademik
Sebagai tambahan literatur yang ada dalam perpustakaan terutama bagi
penulis mengenai Pembiayaan Modal Kerja.

c. Bagi Perbankan Syariah maupun Bank BTN Syariah
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan
dalam menentukan kebijakan pembiayaan modal kerja pada bank BTN

Syariah Palembang.

5.3 Keterbatasan Penelitian
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini jauh dari kata sempurna dalam
hal literatur ataupun teori-teori yang mendukung untuk melakukan penelitian,
sehingga masih diperlukan penelitian yang lebih mendalam terkait dengan

penelitian ini.
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Penelitian ini baru menggunakan 2 variabel sebagai variabel sedangkan
masih banyak variabel lain yang mempengaruhi peningkatan pendapatan

usaha nasababh.

5.4 Saran

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih dalam mengenai
faktor-faktor lain yang mempengaruhi variabel pendapatan usaha nasabah.

2. Pembiayaan modal kerja yang diberikan bank kepada nasabah bertujuan
untuk meningkatkan pendapatan usaha nasabah, untuk itu ketika bank
memberikan dana tersebut hendaknya terlebih dahulu melakukan
pembinaan terhadap nasabah, sehingga nasabah mampu mengelolah
usahanya dengan baik dan mampu meningkatkan pendapatan usahanya.

3. Untuk meningkatkan pendapatan suatu badan usaha tidak hanya dengan
adanya pembiayaan modal kerja, tetapi juga bisa dipengaruhi oleh faktor-
faktor lainnya, misalnya seperti modal sendiri yang dimiliki oleh pemilik
usah, meningkatkan penjualan dengan caraberinovasi sehingga produk
yang ditawarkan bisa berbeda dengan produk-produk yang ada dipasaran,

dan lokasi usaha yang strategis.
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Jenis Kelamin |:| Laki-laki |:| Perempuan
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PETUNJUK PENGISIAN

1. Mohon bantuan kesediaan anda sebagai nasabah Bank Sumsel Babel Syariah
Cabang Palembang.

2. Bacalah dengan teliti pertanyaan yang ada dan semua pertanyaan harus
dijawab.



3. Pilihlah salah satu jawaban yang diberikan dengan mengklik ( | +/ |) dikolom
yang telah disediakan pada jawaban yang dianggap paling benar dan sesuai
dengan pendapat anda.
Jawaban terdiri dari :

v

RS

SS : Sangat Setuju

S . Setuju

N : Netral

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

No | Pernyataan SS |S [N | TS [STS

Pembiayaan Modal Kerja

1. | Pembiayaan modal kerja sangat
membantu dalam menyelesaikan masalah
modal

2. | Pembiayaan modal kerja sangat
membantu dalam mengembangkan usaha

3. | Pembiayaanmodal kerja sangat membantu
meningkatkan produksi

4. | Pembiayaan modal kerja sangat
membantu dalam menyelesaikan masalah
pembiayaan likuiditas

5. | Pembiayaan modal kerja dapat mengatasi
masalah ekonomi dalam masyarakat.




No | Pernyataan

[SS |S [N | TS [STS

Pendapatan Usaha Nasabah

1.

Pendapatan usaha nasabah semakin
meningkat setelah menerima pembiayaan
modal kerja.

Nasabah tidak ragu lagi dengan manfaat
pembiayaan modal kerja yang sangat
membantu dalam meningkatkan tingkat
pendapatan.

Proses peminjaman pembiayaan modal
kerja sangat mudah.

Nasabah tidak terbebani dalam
pengembalian cicilan pembiayaan.

Pembiayaan modsl kerja sangat
menguntungkan antara kedua belah
pihak.

Terima Kasih

Atas kesediaan anda dalam mengisi kuisioner ini dengan baik dan benar.




LAMPIRAN
Lampiran 1
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

a. Variabel Pembiayaan Modal Kerja (X)

Correlations

X1 X2 X3 X4 X5 TOTAL_X

X1 Pearson Correlation 1 -.058 .348" .159 .223 478"

Sig. (2-tailed) 657 .006 221 .084 .000

N 61 61 61 61 61 61

X2 Pearson Correlation -.058 1 .248 .308" -.040 448"

Sig. (2-tailed) 657 .054 016 757 .000

N 61 61 61 61 61 61

X3 Pearson Correlation .348™ .248 1 375" .360" 753"

Sig. (2-tailed) .006 .054 .003 .004 .000

N 61 61 61 61 61 61

X4 Pearson Correlation .159 .308" 375" 1 413" 758"

Sig. (2-tailed) 221 016 .003 .001 .000

N 61 61 61 61 61 61

X5 Pearson Correlation .223 -.040 .360" 413" 1 .661"

Sig. (2-tailed) .084 757 .004 .001 .000

N 61 61 61 61 61 61

Pembiaya Pearson Correlation 478" 448" 753" 758" .661™ 1
anModal - gjg (2.tajled) .000 .000 .000 .000 .000

Kerla 61 61 61 61 61 61

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.749 6




b. Variabel Pendapatan Usaha Nasabah (Y)

Correlations

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 TOTAL_Y

Y1 Pearson Correlation 1 560" 357" .038 178 667"

Sig. (2-tailed) .000 .005 771 170 .000

N 61 61 61 61 61 61

Y2 Pearson Correlation 560" 1 .558" .304" .184 821"

Sig. (2-tailed) .000 .000 017 155 .000

N 61 61 61 61 61 61

Y3 Pearson Correlation 357" .558™ 1 .558™ 128 731"

Sig. (2-tailed) .005 .000 .000 324 .000

N 61 61 61 61 61 61

Y4 Pearson Correlation .038 .304" .558™ 1 .469™ 637"

Sig. (2-tailed) 771 017 .000 .000 .000

N 61 61 61 61 61 61

Y5 Pearson Correlation 178 .184 .128 469" 1 539"

Sig. (2-tailed) 170 155 324 .000 .000

N 61 61 61 61 61 61

Pendapat Pearson Correlation 667" .821™ 731" .637" .539" 1
anUsaha  gjg (o tajled) .000 .000 .000 .000 .000

Nasabah
61 61 61 61 61 61

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.762




Lampiran 2

Hasil Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

1. Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 53
Normal Parameters?® Mean .0000000]

Std. Deviation 1.19661143
Most Extreme Differences  Absolute .059

Positive .059

Negative -.050]
Kolmogorov-Smirnov Z 429
Asymp. Sig. (2-tailed) .993
a. Test distribution is Normal.|

2. Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: MinatNasabah_Y
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b. Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B |Std. Error Beta T Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) 3.170 .480 6.604| .000
pelayanan_x1 374 .105 .366] 3.557| .001 577] 1.733
produktabungan_x2 | .682 .136 .535| 5.014( .000 .537( 1.861
Bagi hasil_x3 517 .099 .427] 5.206] .000 .911| 1.098
a. Dependent Variable: total_y
c. Uji Heterokedastisitas Gletser
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) .850 1.513 .562 577
pelayanan_x1 .022 .064 .064 .340 735
produktabungan_x2 .007 .083 .017 .090 .929
bagihasil_x3 .024 .061 .059 .395 .694

a. Dependent Variable: RC02




d. Uji Linieritas

1. Variabel Pelayanan (X1)

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
total_y * Between (Combined) 161.008 8 20.126| 10.158 .000
total X1 Groups Linearity 111.962 1| 111.962| 56.507| 000
Deviation from
) ) 49.046 7 7.007| 3.536 .004
Linearity
Within Groups 87.181 44 1.981
Total 248.189 52
2. Variabel Produk Tabungan (Xz2)
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
total_y * Between (Combined) 129.627 7 18.518| 7.029 .000
fotal_x2 Groups Linearity 105.813 1| 105.813| 40.161] 000
Deviation from
) ] 23.814 6 3.969| 2.556 .050
Linearity
Within Groups 118.562 45 2.635
Total 248.189 52




3. Variabel Bagi Hasil

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
total_y * Between (Combined) 54.993 9 6.110[ 2.960 .036
total X3 Groups Linearity 14.854 1| 14854 3306 .050
Deviation from
) ) 40.139 8 5.017] 2.617 .021
Linearity
Within Groups 193.195 43 4.493
Total 248.189 52
Lampiran 3
Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients?
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B |Std. Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) 3.170 .480 6.604| .000
pelayanan_x1 374 .105 .366] 3.557| .001 577 1.733
produktabungan_x2 | .682 .136 .535| 5.014( .000 .537( 1.861
Bagi hasil_x3 517 .099 .427] 5.206| .000 .911) 1.098

a. Dependent Variable:

MinatNasabah_y




Lampiran 4
a. Hasil Uji F (Simultan)

ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 173.731 3 57.910 38.110 .000?
Residual 74.458 49 1.520
Total 248.189 52
a. Predictors: (Constant), bagihasil_x3, pelayanan_x1, produk_x2
b. Dependent Variable: MinatNasabah_Y
b. Uji T (Parsial)
Coefficients?
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B |Std. Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) 3.170 .480 6.604| .000
pelayanan_x1 374 .105 .366] 3.557| .001 577] 1.733
produktabungan_x2 | .682 .136 .535] 5.014| .000 .537] 1.861
Bagi hasil_x3 517 .099 .427] 5.206| .000 .911) 1.098

a. Dependent Variable: total_y

c. Adjusted R Square

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .8372 .700 .682 1.233

a. Predictors: (Constant), bagihasil_x3, pelayanan_x1, produk_x2

b. Dependent Variable: MinatNasabah_Y




Lampiran 5

Tanggapan Responden Variabel Pelayanan (Xz1)

x1.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Netral 9 17.0 17.0 17.0
Setuju 39 73.6 73.6 90.6
Sangat Setuju 5 9.4 9.4 100.0
Total 53 100.0 100.0
x1.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 1 1.9 1.9 1.9
Netral 6 11.3 11.3 13.2
Setuju 37 69.8 69.8 83.0
Sangat Setuju 9 17.0 17.0 100.0
Total 53 100.0 100.0
x1.3
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 4 7.5 7.5 7.5
Netral 11 20.8 20.8 28.3
Setuju 33 62.3 62.3 90.6
Sangat Setuju 5 9.4 9.4 100.0
Total 53 100.0 100.0




x1.4

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 1 1.9 1.9 1.9
Tidak Setuju 1 1.9 1.9 3.8
Netral 12 22.6 22.6 26.4
Setuju 31 58.5 58.5 84.9]
Sangat Setuju 8 15.1 15.1 100.0
Total 53 100.0 100.0
x1.5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 1 1.9 1.9 1.9
Netral 14 26.4 26.4 28.3
Setuju 28 52.8 52.8 81.1
Sangat Setuju 10 18.9 18.9 100.0
Total 53 100.0 100.0
Tanggapan Responden Variabel Produk Tabungan (X2)
x2.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Netral 9 17.0 17.0 17.0
Setuju 39 73.6 73.6 90.6
Sangat Setuju 5 9.4 9.4 100.0
Total 53 100.0 100.0




Xx2.2

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 1 1.9 1.9 1.9
Netral 6 11.3 11.3 13.2
Setuju 37 69.8 69.8 83.0
Sangat Setuju 9 17.0 17.0 100.0
Total 53 100.0 100.0
x2.3
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid Netral 9 17.0 17.0 17.0
Setuju 35 66.0 66.0 83.0
Sangat Setuju 9 17.0 17.0 100.0
Total 53 100.0 100.0
x2.4
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid Netral 7 13.2 13.2 13.2
Setuju 34 64.2 64.2 77.4
Sangat Setuju 12 22.6 22.6 100.0
Total 53 100.0 100.0
x2.5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 1 1.9 1.9 1.9
Netral 11 20.8 20.8 22.6
Setuju 33 62.3 62.3 84.9
Sangat Setuju 8 15.1 15.1 100.0




x2.5

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 1 1.9 1.9 1.9
Netral 11 20.8 20.8 22.6
Setuju 33 62.3 62.3 84.9
Sangat Setuju 8 15.1 15.1 100.0
Total 53 100.0 100.0
Tanggapan Responden Variabel Bagi Hasil (X3)
x3.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Netral 9 17.0 17.0 17.0
Setuju 38 71.7 71.7 88.7
Sangat Setuju 6 11.3 11.3 100.0
Total 53 100.0 100.0
x3.2
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid Netral 9 17.0 17.0 17.0
Setuju 35 66.0 66.0 83.0
Sangat Setuju 9 17.0 17.0 100.0
Total 53 100.0 100.0




x3.3

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Netral 7 13.2 13.2 13.2
Setuju 34 64.2 64.2 77.4
Sangat Setuju 12 22.6 22.6 100.0
Total 53 100.0 100.0
x3.4
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid Netral 10 18.9 18.9 18.9
Setuju 31 58.5 58.5 77.4
Sangat Setuju 12 22.6 22.6 100.0
Total 53 100.0 100.0
x3.5
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid Netral 10 18.9 18.9 18.9
Setuju 31 58.5 58.5 77.4
Sangat Setuju 12 22.6 22.6 100.0
Total 53 100.0 100.0




Tanggapan Responden Variabel Minat ()

yl
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Netral 11 20.8 20.8 20.8
Setuju 27 50.9 50.9 71.7
Sangat Setuju 15 28.3 28.3 100.0
Total 53 100.0 100.0
y2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 9 17.0 17.0 17.0]
Netral 12 22.6 22.6 39.6
Setuju 27 50.9 50.9 90.6
Sangat Setuju 5 9.4 9.4 100.0}
Total 53 100.0 100.0
y3
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid Netral 9 17.0 17.0 17.0
Setuju 39 73.6 73.6 90.6
Sangat Setuju 5 9.4 9.4 100.0
Total 53 100.0 100.0
y4
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 1 1.9 1.9 1.9
Netral 11 20.8 20.8 22.6
Setuju 37 69.8 69.8 92.5
Sangat Setuju 4 7.5 7.5 100.0




y4

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 1 1.9 1.9 1.9
Netral 11 20.8 20.8 22.6
Setuju 37 69.8 69.8 92.5
Sangat Setuju 4 7.5 7.5 100.0
Total 53 100.0 100.0
y5
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid Netral 8 15.1 15.1 15.1
Setuju 37 69.8 69.8 84.9
Sangat Setuju 8 15.1 15.1 100.0
Total 53 100.0 100.0




Lampiran 6

Lampiran Tabulasi (Jawaban 53 Responden)
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Lampiran Tabulasi (Jawaban 53 Responden)
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